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ABSTRAK

M.Syahran Fahrezi, Pengaruh Pemahaman Masyarakat Tentang Bank
SyariahTerhadapMinatMenjadiNasabahStudiKasusMasyarakatDesaUjungLero
Kabupaten Pinrang (dibimbing oleh Bapak Ikhsan Gasali)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemahaman masyarakat
terhadap minat menjadi nasabah di Desa Lero, Kabupaten Pinrang. Latar belakang
penelitian ini didasari oleh Ketidakhadiran bank syariah secara fisik menjadi salah
satu faktor utama rendahnya pemanfaatan layanan syariah di daerah tersebut,
meskipun mayoritas penduduk beragama Islam dan memiliki potensi ekonomi yang
berkembang, terutama di sektor UMKM dan perikanan. Penelitian ini menggunakan
pendekatankuantitatifdenganmetodesurveimelaluipenyebarankuesionerkepada
68 responden yang dipilih menggunakan teknik simple random sampling. Data
dianalisis menggunakan regresi linear sederhana dengan bantuan program SPSS 25.

Hasilpenelitianmenunjukkanbahwatingkatpemahamanmasyarakatterhadap
bank syariah berada dalam kategori “Baik” dengan capaian skor sebesar 83,63% dari
skor ideal dan tingkat minat masyarakat untuk menjadi nasabah di bank syariah juga
berada dalam kategori “Baik™ dengan capaian skor sebesar 82,89%. Namun hasil uji
one sample t-test mengindikasikan bahwa, masih terdapat celah atau kekurangan
dalam aspek-aspek tertentu, sehingga belum sepenuhnya optimal dan masih perlu
ditingkatkan. Hasil wuji statistik menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antarapemahamanmasyarakatterhadappotensiperbankan syariah,dengan
nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai koefisien determinasi (R?) sebesar
0,246. Artinya, 24,6% variasi minat menjadi nasabah dipengaruhi oleh pemahaman
masyarakat.

Berdasarkan temuan tersebut, disarankan agar bank syariah membangun unit
layanan atau kantor kas di DesaUjung Leroserta meningkatkan kegiatan edukasi dan
sosialisasi agar masyarakat tidak hanya memahami, tetapi juga termotivasi untuk
memanfaatkan layanan keuangan berbasis syariah secara aktif.

KataKunci: PemahamanMasyarakat, MinatMenjadiNasabah, BankSyariah, Desa Lero.
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1. Transliterasi

a. Konsonan

PEDOMANTRANSLITERASI

DaftarhurufbahasaArabdantransliterasinyakedalamhurufLatindapat

dilihat pada halaman berikut :

HurufArab Nama HurufLatin Nama

J Alif tidakdilambangkan tidakdilambangkan
o« Ba B Be

< Ta T Te

& Sa S es(dengantitikdiatas)
z Jim J Je

z Ha h ha(dengantitikdi bawah)
¢ Kha Kh kadanha

) Dal D De

3 Zal Z zet(dengantitikdiatas)
D) Ra R Er

B Zai Z Zet

s Sin S Es

i Syin Sy esdan ye
- Sad S eS(diI;%j;ﬁ;tikdi
a Dad d de(dig%glht)itikdi

X1v




L Ta t te(dengantitikdi bawah)
L 7a z Zet(de]r;f:vr;tlil‘;ikdi
& ,,ain ” komaterbalikkeatas
¢ Gain G Ge
a Fa F Ef
3 Qaf Q Qi
4l Kaf K Ka
J Lam L El
N Mim M Em
O Nun N En
K} Wau \'Y We
B Ha H Ha
3 Hamzah « Apostrof
%5 Ya Y Ye

Hamzah (<) yangterletakdi awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberitanda

apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (,,).

b. Vokal

Vocal bahasaArab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal tunggal

atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. Vocal tunggal bahasa Arab yang

lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut :

Tanda

Nama

HurufLatin

Nama

I

Fathah

A

A

XV




Kasrah

I

I

Dammah

U

U

VokalrangkapbahasaArabyanglambangnyaberupagabunganantara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu :

Tanda Nama HurufLatin Nama
oo fathahdanyd’ A a dani
9 fathahdanwau Au adanu
Contoh:
dJS kaifa
Jgﬂ— haula
c. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Hargﬁiﬁan Nama HurufdanTanda Nama
-1 Sfathahdanalif = adangarisdi
““'ll‘ dan ya’ A atas
. . . idangarisdi
RN kasrahdanyd I atas
o dammahdan 0 udangarisdi
> wau atas
Contoh:
olo :mata
u\.o—)— ‘rama

JE_ :qila

Xvi




ijOJ yamiitu

d. Ta Marbutah
Transliterasiuntukta 'marbutahadadua,yaitu:\
1. t@’'marbutahyanghidupataumendapatharakatfathah, kasrah,dandammah,
transliterasinyaadalah][t].
2. tamarbiitahyangmatiataumendapatharakatsukun,transliterasinyaadalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan tamarbiitahdiikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang a/- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

tamarbiitahitu ditransliterasikan dengan ha (k).

Contoh:
oy ]l . raudahal-jannahatauraudatuljannah
Al . al-madinahal-fadilahataual-madinatulfadilah
RN :al-hikmah

e. Syaddah(Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid(~), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:
Wy :Rabbana
lisy :Najjaina
aal-haqq
Lo :al-hajj

Xvil



2 :nu'ima
£y :‘aduwwun
Jikahurufber-tasydiddiakhirsebuahkatadandidahuluiolehhuruf

kasrah(\5:),makaiaditransliterasisepertihurufmaddahmenj adi(i).

Contoh :

e ., Ali(bukan, Aliyyatau,,Aly)

] _)5 .,,Arabi(bukan, Arabiyyatau,,Araby)
KataSandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
X(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf
syamsiyahmaupunhurufgamariyah.Katasandangtidakmengikutibunyihuruf
langsung yang mengikutinya.Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang

mengikutinya dan dihubungkan dengan garismendatar (-).

Contoh:
,mJLA al-syamsu(bukanasy-syamsu)
JiJilk al-zalzalah(bukanaz-zalzalah)
b al-falsafah
Wh al-biladu
g. Hamzah

XViil



Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof () hanya berlaku
bagi hamzah yangterletakdi tengah danakhir kata. Namun, bila hamzah terletak

di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisanArab ia berupa alif.

Contoh:
lTé) ta’muruna
_9:'J t al-nau’
Gs syai'un
| ).og : umirtu

h. KataArabyanglazimdigunakandalamBahasalndonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi di atas. Misalnya, kata Al-Qur*an (dari Qur’an),Sunnah,
alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian
dari satu rangkaian kosa kataArab, maka harus ditransliterasi secara utuh.
Contoh:

Fizilalal-qur an

Al-Sunnahqablal-tadwin

Al-ibaratbi ‘umumal-lafzlabikhususal-sabab

I. Lafzal—jalalah(&‘)

X1X



Kata“Allah” yangdidahului partikelseperti huruf jarr danhuruflainnya
atau berkedudukan sebagai mudaf'ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpahuruf

hamzah.

Contoh:
Shglllsdinudla J:pillan
Adapun ta 'marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

jalalah, ditransliterasi dengan huruf [#].

Contoh:
4JJ|%>)JM . humfirahmatillah
HurufKapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal hurutkapital (4// Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenal ketentuan tentangpenggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku(EYD).Huruf
kapital,misalnya,digunakanuntukmenuliskanhuruf awal namadiri
(orang,tempat,bulan) danhurufpertamapadapermulaankalimat.Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (a/-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (47-).

Contoh:
WamaMuhammadunillarasil
Innaawwalabaitinwudi’alinnasilalladhibiBakkatamubarakan
SyahruRamadanal-ladhiunzilafih al-Qur’an

Nasiral-Dinal-Tust

XX



AbiiNasral-Farabi

Al-Gazali

Al-Mungizminal-Dalal

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh :

Abt al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi:Ibnu Rusyd,
Abitial-WalidMuhammad(bukan:Rusyd,Abtial-WalidMuhammad

Ibnu)

NasrHamidAbiuiZaid,ditulismenjadi: AbiiZaid,NasrHam1id (bukan:
Zaid, Nasr Hamid Abui)

Singkatan

Beberapa singkatan yang dilakukan adalah :

Swt.
saw.
a.s.
H
M

SM

W.

QS .../..:4

=subhanahiwata’ala

=shallallahu ‘alaihiwasallam

=‘alaihial-sallam

=Hijrah

= Masehi

=SebelumMasehi
=Lahirtahun(untuktahunyangmasihhidupsaja)
=Wafattahun
=QSal-Bagarah/2:187atauQSIbrahim/...,ayat4 HR

= Hadis Riwayat

BeberapasingkatandalambahasaArab.

XX1
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T

a9

&

-

dadia

OSag gy

ala gle i s Lo
= g
= AU 5%
= 8 AT\ AT )

= £

Beberapasingkatanyangdigunakansecarakhususdalamteksreferensiperlu dijelaskan

kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut:

ed.

etal.

Cet.

Terj.

Vol.

Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor). Karena
dalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau lebiheditor,
maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).

“Dan lain-lain” atau ‘“dan kawan-kawan” (singkatan dari etalia). Ditulis
dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan kawan-
kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.

Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur

sejenis. Terjemahan(oleh).Singkataninijugadigunakanuntukpenulisankaryater;j
emahan yang tidak menyebutkan nama pengarannya.

Volume.Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau
ensiklopedia dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab
biasanya digunakan kata juz.

Nomor.Digunakanuntukmenunjukkanjumlahnomorkaryailmiahberkala

sepertijurnal,majalah,dansebagainya.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. LatarBelakangMasalah

Perbankan adalah entitas keuangan yang sangat penting bagi perekonomian.
bangsa.Padahakikatnyabankmerupakanorganisasikomersial yangmengambiluang
masyarakat dalam bentuk tabungan dan mengembalikannya kepada masyarakatdalam
bentuk pinjaman. Fungsi mendasar bank umum sebagai perantara keuangan adalah
menghimpun uang dari masyarakat untuk selanjutnya disalurkan kepada masyarakat

atau organisasi yang membutuhkan uang dalam bentuk kredit atau pinjaman natural.'

Bank dapat memberikan bermacam-macam jasa pembiayaan, bank juga dapat
melayani kebutuhan masyarakat dan dunia usaha pengguna jasa kredit untuk
meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat. Secara sederhana, bank didefinisikan
sebagai lembaga keuangan yang aktivitas bisnisnya adalah mengumpulkan dana dari
masyarakat dan mendistribusikan dana masyarakat serta menyediakan layanan
perbankan lainnya.’Laba atau keuntungan sangat diharapkan oleh perusahaan untuk
mempertahankan kelangsungan hidupnya. Salah satu cara perusahaan untuk
mendapatkan keuntungan yaitu dengan memberikan kredit pada nasabahnya. Kredit
sangat penting bagi profitabilitas karena dengan adanya peningkatan atau
perkembangan kredit yangdisalurkan setiap tahunnya, maka akan meningkatkan pula

profitabilitasnya.Untuktetapmempertahankanagarlabasuatuperusahaan

IRifka, dkk, “Analisis Pemberian Kredit Mikro Terhadap Peningkatan,” Jurnal Administrasi
Bisnis, 2016, 1-2.

*MuzdalifahMuhammadun,dkk,“ComparisonAnalysisofFinancialDistressonShariaBank and
Conventional Bank Based on theAltman Z-Score Method,” IFAR Journal 1, no. 1 (2023): 24



meningkat, maka kredit yang disalurkan harus pula ditingkatkan. Dalam melakukan
kegiatan operasionalnya, bank memiliki tujuan utama yaitu mencapai tingkat
profitabilitas yang maksimal. Profitabilitas merupakan kemampuan Bank untuk
menghasilkan/memperoleh Laba secara efektifdan efisien. Profitabilitas yaitu
kemampuan perusahaan dalam mendapatkan keuntungan yang ditunjukkan oleh laba

yang dihasilkan.’

Salah satu pilar utama pendukung pertumbuhan ekonomi syariah Indonesia
adalah perbankan syariah. Perbankan syariah di Indonesia memilki pendekatan yang
unik. Tidak hanya terpaku oleh Nash yang merupakan sumber aturan, ia juga sangat
mempertimbangan realitas masyarakat yang ada di Indonesia.*Perbankan syariah di
Indonesia menunjukkan perkembangan yang signifikan dalam beberapa dekade
terakhir, didorong oleh meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya
transaksi keuangan yang sesuai dengan prinsip syariah. Pengembangan perbankan
syariah diarahkan untuk memberikankemaslahatan terbesar bagi masyarakat dan
berkontribusi secara optimal bagi perekonomian nasional.’Penelitian oleh Nugroho
dan Fatmawati mengungkapkan bahwa dukungan regulasi dari pemerintah serta
sosialisasi yang efektif telah memperkuat pertumbuhan sektor ini. Selain itu, adopsi

teknologidigitalmenjadifaktorkuncidalammemperluasaksesdanlayanan

SFauzanHaqiqi, dkk, “AnalisisPengaruh LikuiditasDanPemberianKreditTerhadapTingkat
Profitabilitas Pada Bank BPR Mega Mas Lestari Tahun 2016-2018 Kabupaten Karimun,” Jurnal
Cafetaria 1, no. 1 (2020): 73-83, https://doi.org/10.51742/akuntansi.v1il.53.

“Muhammad MajdyAmiruddin, Nasrullah bin Sapa, dan Abdul Syatar, “Uncovering
WasathiyyahValuesonShariaBanking,” Al-Mashrafiyah:JurnalEkonomi,KeuangandanPerbankan
Syariah 4, no. 2 (Oktober 2020): 15.

>TrianFismanAdisaputra,dkk,“ImplementasiProdukK PRdiBankSyariahIndonesia(BSI)
Cabang Parepare,” Islamic Economics and Business Review 2, no. 3 (2023): 273.



perbankan syariah, sehingga membuka peluang pasar yang lebih luas dan inklusifbagi

masyarakat yang mencari alternatif bebas riba.°

Selaras dengan hal tersebut, Aminin, Hasyim, dan Muharrami menegaskan
bahwa faktor-faktor seperti Return onAssets (ROA), Dana Pihak Ketiga (DPK), dan
jumlah jaringan ATM berpengaruh positif terhadap peningkatan pangsa pasar
perbankan syariah di Indonesia. Mereka mencatat bahwa market share perbankan
syariah telah mencapai 7,09 persen padatahun 2022, yangmenunjukkan kepercayaan

masyarakat yang semakin besar terhadap lembaga keuangan ini.’

Perbankan syariah atau perbankan Islam adalah suatu sistem perbankan yang
pelaksanaannya berdasarkan hukum Islam (syariah). Pembentukan sistem ini
berdasarkan adanya larangan dalam agama Islam untuk meminjamkan
ataumemungutpinjamandenganmengenakanbungapinjaman(riba),sertalaranganuntuk
berinvestasi pada usaha-usaha berkategori terlarang (haram). Sistem perbankan
konvensional tidak dapat menjamin absennya hal-hal tersebut dalam investasinya,
misalnya dalam usaha yang berkaitan dengan produksi makanan atau minuman

haram, usaha media atau hiburan yang tidak Islami, dan lain-lain.®

Desa Lero merupakan salah satu desa yang ada di Kecamatan Suppa
Kabupaten Pinrang dengan jumlah penduduk 7.961 jiwa, yang berada sekitar 16 km

darilbukotaKecamatanSuppadan34kmdarilbukotaKabupatenPinrang.Desa

®Nugroho, Andi, and Fatmawati Sari. "Analisis Potensi Perbankan Syariah di Indonesia."
Jurnal Human Falah 14, no. 1 (2023): 45-60.

"HanifahAminin, dkk, "Analisis Faktor-Faktor yang Berpotensi pada Perkembangan Market
Share Perbankan Syariah di Indonesia," Jurnal Masharif al-Syariah: Jurnal Ekonomi dan Perbankan
Syariah 8, no. 3 (2023): 259-260.

8HasanSultoniand AhmadBasuki, “BankSyariahDiDunialnternasional,”JurnalEksyar
07,n0.02(2020):35-51.



Lero adalah desa pesisir yang memiliki potensi perikanan yang cukup besar danusaha

mikro, kecil, dan menengah (UMKM).?

Berdasarkan hasil observasi awal, masalah yang ditemukan di lapanganadalah
Desa Ujung Lero tidak memiliki bank syariah, tetapi terdapat bank konvensional
yang lebih dikenal dan digunakan oleh masyarakat. Ketidakhadiran bank syariah
secara fisik menjadi salah satu faktor utama yang menyebabkan rendahnya akses dan
keterlibatan masyarakat dalam layanan keuangan syariah. Halini diperburuk dengan
kurangnya sosialisasi mengenai manfaat perbankan syariah, yang membuat
masyarakat lebih memilih layanan konvensional yang sudah mereka kenal dan

gunakan.

Berdasarkan hasil observasi awal yang diperoleh, hanya sebagian kecil
masyarakat Desa Ujung Lero yang mengetahui konsep perbankan syariah.!°Faktor
lain juga terlihat pada rendahnya pemanfaatan perbankan syariah di desa ini meliputi
keterbatasan akses layanan, rendahnya sosialisasi produk, serta persepsi masyarakat
terhadap perbankan syariah yang masih belum optimal. Oleh karena itu, diperlukan
kajian yang mendalam untuk mengevaluasi minat menabung di bank syariah serta

faktor-faktor yang mendukung atau menghambat perkembangannya.

Berdasarkan pemaparan di atas, penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif untuk mengukur minat menjadi nasabah di bank syariah secara objektif.
Melalui analisis data yang diperoleh dari survei atau data sekunder, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana kesadaran dan minat masyarakat terhadap

produkperbankansyariahsertafaktor-faktoryangmempengaruhirendahnya

°BadanPusatStatistikKabupatenPinrang,KecamatanSuppaDalamAngka2024,16(2024).
10HasilObservasiAwaldiDesaLero,KecamatanSuppa,KabupatenPinrang, 1 3Maret2025.



pemanfaatan layanan tersebut. Data yang dikumpulkan akan mencakup persentase
masyarakat yang mengetahui perbankan syariah, jumlah nasabah yang aktif
menggunakan layanan syariah, serta faktor-faktor yang menghambat perkembangan

pasar perbankan syariah di desa ini.
B. RumusanMasalah

Berdasarkanlatarbelakangmasalahdiatas,makamasalahpokokyang dikemukakan

dalam penelitian ini adalah :

1. SeberapabaiktingkatpemahamanmasyarakatDesaleroterhadapbanksyariah?

2. SeberapabaikminatmasyarakatDesalLeromenjadinasabahdibanksyariah?

3. Apakahterdapatpengaruhyangsignifikanantarapemahamanmasyarakat
terhadap minat menjadi nasabah di bank syariah?

C. TujuanMasalah
Berdasarkanrumusanmasalahdiatas,penelitianinibertujuan:

1. Untuk mengetahui seberapa baik tingkat pemahaman masyarakat Desa Ujung
Lero terhadap perbankan syariah.

2. Untuk mengetahui seberapa baik minat masyarakat Desa Ujung Lero menjadi
nasabah di bank syariah.

3. Untukmengujipengaruhpemahamanmasyarakatterhadapminatmenjadi nasabah
di bank syariah.

D. KegunaanPenelitian

Adapunkegunaanyangdiharapkandaripenelitianiniadalahsebagaiberikut:



ManfaatTeoritis

Untuk menambah dan memperluas wawasan penulis dan mahasiswajurusan
Perbankan Syariah serta seluruhmahasiswa Institut Agama Islam Negeri
Parepare dalam bidangPerbankan Syariah.
Dalamhalkepentinganllmiah,diharapkandapatmemberikankontribusiyang
berguna bagi ilmu pengetahuan intelektual di bidangperbankan syari“ah.
Dapat dijadikan sebagai referensi atau bahan acuan bagi peneliti yangakan
mengadakan penelitian secara lebih mendalam terhadappermasalahan yang

sama pada periode yang akan datang.
ManfaatPraktis

Sebagai masukan kepada berbagai pihak terkait dengan potensi pasar
perbankan syariah.

Sebagai tugas akhir untuk menyelesaikan studi program SI di InstitutAgama
Islam Negeri Parepare.

Sebagai bahan bacaan dan juga sumbangan pemikiran dalammemperkaya
khazanah literature perbankan syariah bagi kepustakaanInstitutAgama Islam

Negeri Parepare.



A. TinjauanPenelitianRelevan

BAB II

TINJAUANPUSTAKA

Tabel2.1

PersamaandanPerbedaanPenelitianTerdahulu

No NarlgladapJudul PersamaanPenelitian PerbedaanPenelitian
enelitian
1. | Raja Zainal Abidin - Fokuspada Tahunpenelitian
Harahap, Darwis perbankan Lokasi
Harahap, Rukiah, M. syariah. Aksesperbankan
Fauzan,Ananda - Menggunakan syariah
Anugrah Nasution pendekatan Pendekatandalam
(2022),AnalisisFaktor- kuantitatif. MengukurPotensi
Faktor Yang - Menganalisis Pasar
Mempengaruhi Minat TingkatLiterasi StrategiPeningkatan
Masyarakat Keuangan Pemanfaatan
Menggunakan Jasa Perbankan Syariah.
Perbankan Syariah. Mengidentifikasi
FaktorPenghambat
dan Pendorong.
2. | NasrullahdanMahfudz - Fokuspada Tahunpenelitian
(2024),KajianTentang perbankan Lokasi
Tingkat Pemahaman syariah. Aksesperbankan
Masyarakat Terhadap - Menggunakan syariah
Sistem Perbankan pendekatan Pendekatandalam
Syariah kuantitatif. MengukurPotensi
Pasar
3. | Eny Widiaty, Nur - Fokuspada Tahunpenelitian
Fazillah Milawati, perbankan Lokasi
EvritaPutriAzzahroh, syariah. Aksesperbankan
Siti Raudatul Zohrah - Menggunakan syariah
(2025),Keputusan pendekatan Pendekatandalam
Penggunaan Produk kuantitatif. MengukurPotensi
PerbankanSyariah: Pasar
Peran Literasi




Keuangan(StudiKasus
Mahasiswa Fakultas
Ekonomi Islam Institut
Agama Islam Nurul
Hakim).

4. | Silva Dayanti Tasin - Fokuspada - Tahunpenelitan
(2022), Pengaruh perbankan - Aksesperbankan
Pemahaman syariah. syariah
Masyarakat Tentang - Menggunakan
BankSyariahTerhadap pendekatan
Minat Menjadi kuantitatif
Nasabah

B. Kajianteori

1.

PemahamanMasyarakat

Pemahaman berasal dari kata paham. Dalam Kamus Besar bahasa Indonesia
paham berarti mengerti. Sudaryono mengatakan: “Pemahaman adalah kemampuan
seseorang untuk menangkap makna dan arti dari bahan yang dipelajari, yang
dinyatakan dengan menguraikan isi pokok dari suatu bacaan atau mengubah datayang
disajikan dalam bentuk tertentu ke bentuk yang lain”. Apabila pemahaman
merupakan ukuran kemampuan seseorang untuk dapat mengerti atau memahami
kegiatan yang dilakukannya, maka dalam pembelajaran, guru harus mengerti atau
memahami apa yang diajarkannya kepada peserta didik.'!

Daryanto bahwa pemahaman (comprehension) adalah kemampuan ini
umumnya mendapat penekanan dalam proses belajar mengajar. Siswa dituntut untuk

memahamiataumengertiapayangdiajarkan,mengetahuiapayangsedang

"TAbdulmajid Seputro, “Hubungan Antara Pemahaman Literasi Digital Dan Tingkat
Kompetensi Literasi Digital Pada Mahasiswa S1 Universitas Negeri Yogyakarta,” LEKTUR Jurnal
Ilmu Komunikasi 3, no. 1 (2020): 38—48.



dikomunikasikan  dan  dapat memanfaatkan isinya tanpa  keharusan
menghubungkannya dengan hal-hal lain.!?

Pemahaman merupakan terjemahan dari understanding, diartikan sebagai
penyerapan arti suatu materi yang dipelajari. Pemahaman terbagi atas tiga macam
yaitu pemahaman translasi, intreprestasi, dan pemahaman ekstrapolasi. Seperti yang
dikemukakan oleh Daryanto, kemampuan Pemahaman dapat dijabarkan kedalam tiga
tingkatan yaitu:

a. Menerjemahkan

Pengertian menerjemahkan bisa diartikan sebagai pengalihan arti dari bahasa
yang satu kedalam bahasa yang lain. Dapat juga dari konsepsi abstrak menjadi suatu
model simbolik untuk mempermudah orang mempelajarinya.

b. Menginterpretasi

Kemampuan ini lebih luas daripada menerjemahkan. Pemahaman ini adalah
kemampuan untuk mengenal dan memahami. Menafsirkan dapat dilakukan dengan
cara menghubungkan pengetahuan yang lalu dengan pengetahuan yang diperoleh
berikutnya, menghubungkan antara grafik dan kondisi yang dijabarkan sebenarnya,
serta membedakan yang pokok dan tidak pokok dalam pembahasan.

c. Mengekstrapolasi

Ekstrapolasi menuntut kemampuan intelektual yang lebih tinggi karena

seseorang dituntut untuk bisa melihat sesuatu dibalik yang tertulis.!3

Pemahamandapatdibedakanmelaluiindikator-indikatorsebagaiberikut:

12Sulistiyani Sulistiyani, dkk, “Analisis Strategi Pemasaran Dalam Upaya Peningkatan Daya
Saing Umkm,” Jurnal Pemasaran Kompetitif 3, no. 2 (2020): 31.
3Daryanto,EvaluasiPendidikan,(Jakarta,:RinekaCipta,2008),106-107
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a. Exemplifying(Mencontohkan)

Kemampuan memberikan contoh konsep yang telah difokuskan pada
pengalaman yang berkembang inilah yang disebut dengan mencontohkan. Ketika
seseorang memberikan contoh konkret dari objek atau aturan umum, ini dikenal
sebagai pemodelan. Metodologi pemberian mempertimbangkan kriteria yang diakui,
kualitas artikel umum, dan konfirmasi definisi.

b. Classifying(Mengklasifikasikan)

Klasifikasi mengacu pada kapasitas untuk mengelompokkan hal yang dimulai
dengan praktik individu yang terkenal dan diakhiri dengan item tertentu sehingga
orang nantinya dapat menilai kualitas konsep dan mengumpulkan bahan untuk
pemeriksaan karakteristik yangtelah ditemukan seseorang. Pencarian ciri atau contoh
yang signifikan dipadukan dengan penokohan. Tambahan untuk sistem percontohan
adalah pengelompokan.

c. Summarizing(Meringkas)

Kemampuan untuk menyusun pernyataan yang dapat secara akurat meringkas
isi informasi atau tema secara keseluruhan dalam bentuk ringkasan, resume, atau
abstrak dikenal sebagai meringkas. Menyimpulkan makna dari bentuk-bentuk, seperti
menentukan tema, dan menyusun rangkuman fakta, semuanyatermasuk dalam proses
meringkas. Generalisasi atau abstraksi dapat digunakan sebagai alternative.

d. Inferring(Menyimpulkan)

Kemampuan untuk menyimpulkan contoh dari gambar materi yang diberikan

dikenal sebagai interpretasi. Membuat resume atau mendiskusikan konten tertentu

dengankualitasyangcukupdanhubunganyangjelasantarakeduanyaberlanjut
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dengan tindakan ini. Ketika seseorang dapat meringkas sesuatu, arah independen
muncul.
e. Comparing(Membandingkan)

Membandingkan adalah kemampuan untuk melihat persamaan dan perbedaan
antarasetidaknyaduahal,peluang,pemikiran,masalah,ataukondisi,misalnya,untuk
membuat keputusan tentang bagaimana peluang tersebut dapat terjadi secara efektif.
Saat memeriksa panggung, seseorang mencari hubungan spesifik antara satu elemen
dan contoh dalam satu artikel, peristiwa, atau pemikiran. Artikel, peristiwa, atau
memori lain juga diingat. Mengenal dan memodifikasi adalah nama lain dari
membedakan dengan membandingkan.

f. Explaining(Menjelaskan)

Kemampuan seseorang untuk menghasilkan dan memanfaatkan tujuan atau
dampak dari suatu hal tertentu dikenal sebagai kemampuan menjelaskan mereka.
Menafsirkan peningkatan item model pembelajaran adalah istilah lain untuk
interpretasi. Ketika seseorang mampu mengkonstruksi dan menggunakan model
kausal dalam suatu situasi, pemahaman terjadi.'*

Masyarakatadalahsatusistemcarakerjadanprosedur,dariotoritasdansaling
membantu yang meliputi kelompok-kelompok dan pembagian-pembagian sosial
lainnya, sistem pengawasan tingkah laku manusia dan kebebasan, sistem yang
kompleks dan selalu berubah,atau jaringan relasi sosial.!3

Istilah masyarakat berasal dari bahasa arab, yaitu syaraka yang artinya ikut

sertaatauberpartisipasi.Sedangkandalambahasainggrismasyarakatadalahsociety

14Silva Dayanti Tasin, Pengaruh Pemahaman Masyarakat tentang Bank Syariah terhadap
Minat Menjadi Nasabah (Studi Kasus Masyarakat Kampung Kodo KecamatanWenang Kota Manado)
(Manado: IAIN Manado, 2022), 13-15.

5BeniAhmadSaebani.PengantarAntropologi(Bandung:CVPustakaSetia,2012),137
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yang pengertiannya mencakup interaksi sosial, perubahan sosial, dan rasa
kebersamaan. Dalam literatur lainnya, masyarakat juga disebut dengan sistem sosial.
Masyarakat juga berarti bahwa kesatuan hidup manusia yang berinteraksi menurut
suatu sistem adat istiadat tertentu yang bersifat kontinu, dan yang terikat oleh suatu
rasa identitas bersama.!®

MinatMenjadiNasabah

Minat

Minat menurut Whiteringten minat adalah kecenderungan seseorang untuk
memilih dan melakukan sesuatu kegiatan tertentu diantara sejumlah kegiatan tertentu
diantara sejumlah kegiatan lain yang tersedia.!’

Minat adalah motivasi yang mendorong orang untuk melakukan apa yang
mereka inginkan bila meraka bebas memilih. Setiap minat akan memuaskan suatu
kebutuhan dalam melakukan fungsinya kehendak itu berhubungan erat denganpikiran
dan perasaan. Pikiran mempunyai kecendrungan bergerak dalam sektor rasoinal
analisis, sedangkan perasaan yang bersifat halus atau tajam lebih menambakan
kebutuhan dan akal berfungsi sebagai pengingat pikiran dan perasaan itu dalam
koordinasi yang harmonis, agar kehendak bias diatur dengan sebaik- baiknya.'®

Minat berkembang ketika seseorang tertarik pada sesuatu karena memenuhi

kebutuhannyaataukarenadiapercayaapayangdiapelajaripentingbaginya.

16Prof.Dr.Koentjaraningrat.PengantarllmuAntropologi(Jakarta:RinekaCipta,2013)

17H.C.Whiteringten,PisikologiPendidikan, Terjemahan.M.Buchari,(Jakarta: Aksara Baru,1982),
h.122

18SukantoM.M.,Nafsiologi,Jakarta: IntegritasiPress,1985,h.120
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Persyaratan ini termasuk pemenuhan diri, kesenangan, pikiran, rasa hormat, cinta dan
tempat, keamanan, dan kebutuhan tubuh.!®
. BankSyariah
Menurut Kasmir dalam buku Andri Soemitro yang berjudul Bank dan
Lembaga Keuangan Syariah mendefinisikan lembaga keuangan adalah setiap
perusahaan yang bergerak dibidang keuangan, menghimpun dana, menyalurkan dana
atau kedua-duanya.’’Perbankan syariah adalah lembaga keuangan yang menjalankan
fungsi perantara (intermediary) dalam penghimpunan dana masyarakat serta
menyalurkan pembiayaan kepada masyarakat sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.
Bank syariah tidak hanya bebas bunga, tetapi memiliki orientasi pencapaian
kesejahteraan.?!
SebagaimanadalamfirmanAllah SWTdalam surahAn-Nisaayat 29:
PPN 1 e PP PR DA et Y e Y [
Terjemahnya: "Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku atas dasar suka sama suka di antara kamu.
Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha

Penyayang kepadamu."??

YNigel C. Benson dan Simon Grove, Mengenal Psikologi For Beginners, (Bandung: Mirzan
2000), hal. 110

20 AndriSoemitro,BankdanLembagaKeuanganSyariah(Jakarta:PrenadamediaGroup, 2015), 25-
26.

2IM.NurRiantoAlArif,LembagaKeuanganSyariahSuatuKajianTeoritisPraktis, (Bandung: CV
Pustaka Setia, 2012), h. 99.

22Al-Qur*an,SurahAn-Nisa(4):Ayat29.
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Ayat ini memberikan dasar normatif bahwa segala bentuk transaksi ekonomi
harus dilakukan secara adil, transparan, dan didasarkan pada kerelaan kedua belah
pihak. Hal ini sejalan dengan konsep dan praktik perbankan syariah yang menolak
praktik riba, gharar (ketidakjelasan), dan maysir (judi), serta mendorong terwujudnya
keadilan ekonomi dalam masyarakat.

Menurut UU No. 21 Tahun 2008 pasal 1 ayat (1) Perbankan Syariah adalah
segala sesuatu yang menyangkut tentang Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah
mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan
kegiatan usahanya. Dalam pasal 1 ayat (7) Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008
tentang Perbankan Syariah disebutkan bahwa Bank Syariah adalah bank yang
menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah dan menurut jenisnya
terdiri atas Bank Umum Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. Dalam pasal
1 ayat (12), menyebutkan bahwa prinsip syariah adalah prinsip hukum Islam dalam
kegiatan perbankan berdasarkan fatwa yang dikeluarkan oleh lembaga yang memiliki
kewenangan dalam penetapan fatwa di bidang syariah.?3

Menurut Warka dan Hariyanto,menjelaskan bahwa perbankan syariah dalam
melakukan kegiatan usahanya berasaskan pada prinsip syariah, demokrasi ekonomi
dan prinsip kehati-hatian.Lembaga keuangan syariah menawarkan tiga jenis layanan:
penghimpunan dana, pembiayaan, dan lain-lain.?*Bank syariah yang beroperasi di
Indonesia ada 3 jenis yaitu bank umum syariah, unit usaha syariah dan bank

pembiayaanrakyatsyariah.?’Perbankansyariahbertujuanmenunjangpelaksanaan

2Sumar“in,KonsepKelembagaanBankSyariah,(Yogyakarta:Grahallmu,2012),h.50

2*MultazamMansyurAddury,“DoFinancingModelsinIslamicBank A ffectProfitability?
Evidence from Indonesia and Malaysia,” Journal of Islamic Economics Lariba 9, no. 1 (2023): 79

25T Nyoman Budiono, dkk, “Meningkatkan Literasi Keuangan Syariah melalui Pelatihan
SistemOperasionalPerbankanSyariahbagiGurudanSiswaUPTDSMANSParepare,” Makkareso Journal:
Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat 1, no. 2 (2023): 54.
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pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan keadilan, kebersamaan dan
pemerataan kesejahteraan rakyat. Terdapat 3 fungsi bank syariah, diantaranya :

a. Menghimpun Dana Masyarakat Fungsi pertama yaitu menghimpun dana dari
masyarakat yang kelebihan dana. Bank syariah mengumpulkan dan menghimpundana
dari masyarakat dalam Jurnal bentuk titipan dengan menggunakan akad alwadiah dan
dalam bentuk investasi dengan menggunakan akad almudharabah. Al- Wadiah adalah
akad antara pihak pertama (masyarakat) dengan pihak kedua (bank),di mana pihak
pertama menitipkan dananya kepada bank dan pihak kedua, bank menerima titipan
untuk dapat memanfaatkan titipan pihak pertama dalam transaksi yang diperbolehkan
dalam islam. Al-Mudarabah merupakan akad antara pihak pertama yang memiliki
dana kemudian menginvestasikan dananya kepada pihak lain yang mana dapat
memanfaatkan dana yang diinvestasikan dengan tujuan tertentuyang diperbolehkan
dalam syariat islam.

b. Penyalur Dana kepada Masyarakat Menyalurkan dana kepada masyarakat yang
membutuhkan, masyarakat dapat memperoleh pembiayaan dari bank syariah asalkan
dapat memenuhi semua ketentuan dan persyaratan yangberlaku. Dalam menyalurkan
dana, bank syariah akan memperoleh return atas dana yang disalurkan. Return atau
pendapatan yang diperoleh bank syariah atas penyaluran dana tergantung pada
akadnya.

c. Memberikan Pelayanan Jasa Bank Pelayanan jasa bank syariah diberikan dalam
rangka memenuhi kebutuhan masyarakat dalam menjalankan aktivitasnya. Berbagai

jenisprodukpelayananjasayangdapatdiberikanolehbanksyariahantaralainjasa
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pengiriman uang (transfer), pemindahbukuan, penagihan surat berharga dan lain
sebagainya.?®
MinatMenjadiNasabah

Minat menabung di Bank Syariah merupakan suatu keinginan serta dorongan
yang muncul dari diri sendiri secara sadar tanpa adanya tekanan untuk menyimpan
uang dilembaga perbankan syariah.

Minat pada dasarnya terkait erat dengan inspirasi. Kehadiran inspirasi yang
solid dapat memicu minat baru. Inspirasi muncul karena adanya kebutuhan, juga
minat. Oleh karena itu, dapat diuraikan bahwa minat adalah alat yang sangat
menginspirasi. Minat dapat diciptakan dengan cara, misalnya:

1) Membangkitkankebutuhan
2) Membuatkoneksidenganmasalahpengalamanmasalalu.
3) Memberikankesempatanuntukmencapaikesuksesan.
4) Menggunakanberbagaijenisstrategi/teknik yangberbeda.?’
Indikatorminat, berikut dapatdigunakanuntukmenentukan minatseseorang:
1) MinatTransaksionalyaitukecenderunganseseoranguntukmembelibarang.
2) Minatreferensial,atauminatpadareferensi yangmenggambarkancaraberperilaku
seseorang yangumumnya akan memberikan referensi barang yang telah mereka beli,
sehingga dibeli oleh orang lain mengenai pengalaman pembeli mereka.
3) Minat Pereferensial yaitu minat yang menggambarkan cara individu berperilaku

yang memiliki preferensi penting untuk produk tersebut.

26Warka danHariyanto, "PerbankanSyariahdalamPerspektifPrinsip SyariahdanDemokrasi
Ekonomi," Masharif al-Syariah: Jurnal Ekonomi dan Perbankan Syariah 8, no. 3 (2023): 948.

?’Sadirman ,Interaksi dan Motivasi Belajar-Mengajar, Ed. 1, Jakarta: Rajawali Pers,Cet ke-
19,2011, h.95
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4) Minat Eksplorasi atau keinginan untuk menggambarkan perilaku seseorang yang
selalu mencari informasi tentang objek yang diminatinya dan mencari informasi yang
menegaskan keunggulan produk.?®

Ada beberapa strategi umum yang dapat dipakai oleh perbankan syariahdalam
menggarap berbagai macam segmen.

1. Membidikpasaryangsesuaidengankaraktersegmenyangdituju.

Perbankan syariah perlu menetapkan bahwa ada berbagai macam segmenyang
dapat digarap, untuk kemudian memperlakukan berbagai macam segmendengan cara
yang berbeda atau fokus menggarap satu segmen tertentu yang paling potensial jika
sumber daya terbatas. Perbankan syariah dapat memilih untuk menggarap segmen
berdasarkan strategi segmentasi tunggal atau strategi multi segmental. Strategi
multisegmental, jika perbankan syariah memiliki sumber daya yang kuat dan
berlimpah, sedangkan untuk perbankan syariah yang memiliki sumber daya terbatas,
dapat memilih segmentasi tunggal.’’Sebagai contoh, ketika perbankan syariah
menentukan target pasar adalah segmen aspirator, maka strategi yang dilakukan
disesuaikan dengan karakter dan perilaku segmen aspirator. Salah satu karakter
aspirator adalah investasi jangka panjang, dalam manajemen aset, namun memiliki
karakteristik dengan cita-cita berbagi pada sesama, maka diciptakanlah produk
investasi yang mengakomodasi karakter tersebut. Misalnya produk perbankan yang
ramah, dengan cara mem-bundle produk perbankan berdurasi panjang, seperti
depositosatutahundenganfilantropi,karenakarakteraspiratoradalahkecenderungan

berjiwa sosial yang tinggi.

2Ferdinand Augusty, Metode Penelitian Manajemen (Semarang: Badan Penerbit Universitas
Diponegoro, 2002), h.129

2 Longenecker,Moore,Petty Kewirausaahaan,Manajemen Usaha Kecil, terjemahan dari Small
Bussines Management, (Jakarta: Salemba Empat, 2001), h. 130-131.
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2. Melakukaninovasiyangberkelanjutan.

Karena kelas menengah adalah segmen yang kritis dan terbuka dengan
pelbagai informasi yang saat ini sifatnya sudah dua arah. Informasi dua arah ini
menyebabkan perusahaan dituntut untuk selalu mengakomodasi aspirasi dari
konsumen terhadap produk tersebut. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah
meminimalisasi komplen pelayanan dari nasabah bank syariah. Nasabah perbankan
biasanyasangatpekadenganpelayanan,apalagikelasmenengahkeataspadasegmen midlle
class upper. Produk yang tepat sebagai contoh, adalah tabungan premium atau
preferent di mana nasabah mendapatkan pelayanan yang lebih personal.

3. Menciptakanproduk yangberkualitas.

Salah satu karakteristik dari kelas menengah adalah perhatian terhadap
produk yang lebih baik, dan peduli dengan kualitas. Masuk pada pasar kelas
menengah adalah kesiapan untuk menghasilkan produk yang berkualitas danmemiliki
nilai lebih.

4. Memberikanaksesyangluaskepadaproduk.

Baik dari segi distribusi maupun dari segi informasi. Kelas menengah
Indonesia adalah orang yang memiliki mobilitas dan kesibukan yang cukup tinggi,
sehingga akses yang mudah untuk mendapatkan produk atau informasi dapat
berpengaruh signifikan terhadap produk. Produk perbankan syariah, misalnya,
meningkatkan pelayanan kemudahan dalam pelbagai transaksi.

Menurut Putri et al., menjelaskan berbagai dimensi yang dapat menjadi

faktor—faktorpenyebabkurangnyaminatmasyarakatdalammemilihprodukbank
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syariah, yaitu, aspek lingkungan, aspek biaya, aspek produk, aspek proses, aspek

promosi.>°

. Nasabah

Nasabah merupakan orang atau perusahaan atau badan atau lembaga yang memiliki
rekening pada suatu bank.’!Menurut kamus manajemen nasabah yaitu orang yang
mempunyai perkiraan simpanan atau pinjamam pada suatu bank.’’sedangkan menurut
Undang-Undang Republik Indonesia nomer 21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah
adalah sebagai berikut:

a. Nasabah adalah pihak yang menggunakan jasa Bank Syariah atau Unit Usaha

Syariah.

b. Nasabah funding adalah adalah nasabah yang menempatkan dananya di bank

dalam bentuk simpanan seperti tabungan dan giro dan deposit.

c. Nasabah lending adalah nasabah yang meminjam dana di bank seperti
kredit.>*Dalam pemasaran Jasa Bank Syariah harus mengetahui apa saja yang
menjadi

kebutuhan nasabah dalam pelayanan produk Bank Syariah tersebut. Sebagai contoh

kebutuhan nasabah bank adalah:

a. Kebutuhanakanprodukataujasabank.

b. Kebutuhanrasaamanberhubungandenganbank.

c. Kebutuhankenyamananberhubungandenganbank.

d. Kebutuhanuntukdihormatidandihargaiolehseluruhkaryawanbank.

30Y .Putri,Aetal.,"StrategiMeningkatkanMinatMenabungdiBankSyariahMelalui Penerapan
Religiusitas," Jurnal Manajemen dan Bisnis Performa 16, no. 1 (2019): 77-88.

31SigitWinarno,danSujanalsmaya,SE.,KamusBesarEkonomi,(Bandung:PustakaGrafika, 2003),
h. 49.

32B.N.Marbun,KamusManajemen,(Jakarta: PustakaSinarHarapan,2003),h.183

3Undang-Undang RepublikIndonesiaNomer2 1 Tahun 2008 Tentang PerbankanSyariah,h.
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e. Kebutuhanuntukpersahabatandankeakraban.
f. Kebutuhanuntukdiberiperhatianolehseluruhkaryawanbank.
g. Kebutuhanstatus/prestise.
h. Kebutuhanaktualisasidiri.*

Keinginannasabahbankadalahkebutuhanyangdibentukolehkulturdan
kepribadian individu. Keinginan nasabah bank adalah :
a. Inginmemperolehpelayanan yangtepat.
b. Inginagarbankdapatmenyelesaikanmasalahyangsedangdihadapi.
c. Inginmemperolehkomitmenbank.
d. Inginmemperolehpelayananyangbermutu(cepatdanmemuaskan).
e. Inginmemperolehkepuasannasabahataslayanan yangdiberikan.
f. Ingindihargaidandihormatiolehseluruhkaryawanbank.
g. Inginmemperolehperhatianseluruhkaryawan bank.
h. Inginmemperolehstatus/prestise.
1. Inginmemperolehkeamanandarisetiaptransaksi yangberhubungandenganbank.
KerangkaPikirKonseptual

Kerangka pikir konseptual adalah suatu kerangka pikiryang berfungsi untuk
memperjelas berbagai gagasan yang berasal dari anggapan teoritis. Komponen-
komponen pokok bahasan kemudian didefinisikan dengan menggunakan
kerangkaini,yangjugamenggambarkanhubunganantaride.’*K erangkakonseptualmemb
antu peneliti dalam mendeskripsikan hubungan logis antar variabel, yang kemudian

dapat dimanfaatkanuntukmengembangkanhipotesisatauasumsipenelitian,selain

34Sri Rahmany, "PemasaranBank Syariah," IQTISHADUNA: Jurnalllmiah Ekonomi Kita 3,
no. 2 (2014): 891-906.

3SidikPriadanaAndDenokSunarsi,MetodologiPenelitianKuantitatif, Ed. ByDella, Cetakan I (Kota
Tanggerang: Pascal Books, 2021).
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memberikan arahan untuk memahami variabel yang terlibat. Kerangka pikir ini
berfungsi sebagai dasar penting untuk mengembangkan agenda penelitian yang

ditargetkan dan terkonsentrasi.

KerangkaPikirKonseptual

PemahamanMasyarakat MinatMenjadi
X) »> Nasabah
Y)

Gambar2.1

D. Hipotesis

Menurut Kerlinger,hipotesis adalah pernyataan dugaan (comnjectural) tentang
hubungan antara dua variabel atau lebih. Hipotesis selalu mengambil bentuk kalimat
pernyataan (declarative) dan menghubungkan baik secara umum maupun khusus
variabel yang satu dengan yang lainnya. Hipotesis juga merupakan pernyataan
mengenai relasi antara variabel-variabel. Dengan demikian, hipotesis mengandung
implikasi-implikasi yang jelas bagi pengujian-pengujian yang dinyatakan.3¢

Hipotesisyangbaikmempunyai ciri-cirisebagaiberikut:3’

1. Hasil dari proses teoritik dan komparasi fakta yang handal dan secara teoritik
dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya.

2. Merupakanpernyataantentangkarakteristikpopulasi.

3. Jawaban sementara terhadap pertanyaan penelitian yang masih perlu diuji
kebenarannya, dengan menggunakan data empiris yang diperoleh dari sampel

penelitian.

36[.SantosoandH.Madiistriyatno,MetodologiPenelitianKuantitatif(IndigoMedia,2021).
37H.Djaali,MetodologiPenelitianKuantitatif(2021).
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4. Hipotesisharusmenyatakanhubungan(hubunganpositifatauhubungan negatif)
atau menyatakan perbedaan (berbeda, lebih kecil, lebih besar).
5. Hipotesisharusdapatdiuji.

6. Hipotesisharusspesifikdansederhana.

Hipotesis yang memenuhi persyaratan ini akan menjadi instrumen yang
berguna untuk memandu penyelidikan dan menghasilkan hasil yang dapatdiandalkan.
Memiliki kriteria yang terdefinisi dengan baik juga membantu peneliti dalam
membuat pertanyaan terkait dan memilih strategi pengujian terbaik untuk
mendapatkan hasil yang diinginkan. Maka peneliti mengajukan hipotesis (Ha) dan

hipotesis nihil (HO) yang diajukan adalah sebagai berikut :

Ha:Adapengaruh yangsignifikan antarapemahaman masyarakat terhadap minat
menjadi nasabah
HO:Tidak ada pengaruh yang signifikan antara pemahaman masyarakat terhadap

minat menjadi nasabah



BAB III
METODOLOGIPENELITIAN

A. LokasidanWaktuPenelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Lero Kecamatan Suppa KabupatenPinrang
Sulawesi Selatan, Indonesia. Desa ini dipilih karena memiliki potensi ekonomi yang
cukup besar, namun tingkat pemanfaatan perbankan syariah masih rendah, sehingga
relevan dengan topik penelitian. Penelitian ini akan membutuhkan waktu kurang lebih

2 bulan (disesuaikan dengan kebutuhan penelitian).

B. PendekatandanJenisPenelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan
asosiatif. Metode asosiatif merupakan salah satujenis metode dalam penelitian
kuantitatif yang dilakukan untuk mencari hubungan atau pengaruh dua variabel atau
lebih.*¥Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pemahaman masyarakat
terhadap potensi perbankan syariah di Desa Lero Kabupaten Pinrang. Data yang
dikumpulkan kemudian diolah secara statistik untuk menghasilkan informasi yang
relevan, seperti rata-rata, atau frekuensi. Metode ini tidak hanya menggambarkan
fenomena,tetapijugamemungkinkanpenelitiuntukmenganalisispolaatauhubungan antar
variabel yang dapat digunakan untuk membuat kesimpulan berbasis data. Penelitian

ini merupakan jenis penelitian lapangan (Field research).

38Sugiyono.MetodePenelitianKuantitatif, Kualitatif,danR&D Bandung: Alfabeta,2019.

23
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C. PopulasidanSampel

1.

PopulasiPenelitian

Menurut Sugiyono,mengartikan bahwa populasi adalah wilayah generalisasi
terdiridariobjekatausubjekyangmempunyaikualitasdankarakteristiktertentuyang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya
¥Dalam konteks penelitian, memahami populasi sangat penting karena informasi

yang diperoleh dari populasi ini akan menjadi dasar untuk analisis lebih lanjut.

Populasi yang diambil dalam penelitian ini yaitu anggota masyarakat yang

berada di Desa Ujung Lero Kabupaten Pinrang.
SampelPenelitian

Sampel adalah segmen dari keseluruhan jumlah dan karakteristik yang
terdapat dalam populasi. Dengan melihat waktu, tenaga, luas wilayah penelitian dan
dana sehingga penulis dalam menentukan jumlah sampel dengan menggunakan
metode simple random sampling. Metode simple random sampling merupakan
pengambilan sampel secara acak, yang di mana pengambilan random adalah bahwa
semua populasi memiliki kesempatan yang sama untuk diambil sebagai sampel,
berdasarkan tempat lokasi, siapa pun, di mana pun serta kapan saja ketika ditemui

yang kemudian dijadikan sebagai responden dalam penelitian ini.*0

Dalam menentukan ukuran sampel pada penelitian ini, peneliti menggunakan

RumusLemeshow.RumusLemeshowdigunakankarenajumlahpopulasipada

¥Sugiyono,MetodePenelitianKuantitatif,Kualitatif,DanR&D(Bandung:CV.Alfabeta,
2017).
40Suryadin,Ardiawan;,AndSari.,MetodologiPenelitianKuantitatif.
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penelitian ini tidak diketahui secara pasti (tidak terbatas). Adapun rumus Lemeshow

sebagai berikut:*!

_ Z*xX(1-p)
=——
Keterangan:
n =Jumlahsampelyangdicari
Z =Skorz padakepercayaan 90%=1,64
P =Fokuskasus/maksimal estimasi=0,5

e=Alpha(0.010) atau samplingerror10%

Cara menghitung sampel: Peneliti akan memperkirakan fokus kasus sampel
nasabah yang menggunakan bank syariah di Desa Ujung Lero. Jumlah sampel
minimum yang harus digunakan jika tingkat kepercayaan ditentukan 90% dan nilai Z
adalah 1,64. Sampling errornya adalah 10% atau 0,10 dan karena karena nilai
maksimal estimasi tidak diketahui maka dipertimbangkan nilainya adalah 0,05, maka

dapat dihitung:

Z2x(1-0,5)
ez

1,642x0,5(1 —p)
0,102

n=

2,6896x 0,25

n= =
0107 67,24

4IStanley Lemeshow, dkk., Besar Sampel dalam Penelitian Kesehatan (Yogyakarta: Gadjah
Mada University Press, 1997), 2.
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Berdasarkanpadaperhitungandiatasjumlahsampelyangdipergunakanyaitu
sebanyak 67,24=68 orang. Dalam penelitian ini sampel yang akan diambil sebanyak

68 responden.

JenisdanSumberData

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, di mana data
primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari sumber asli (tidakmelalui
perantara) dalam bentuk kuesioner yang disebarkan kepada pihak responden yang
berada di lokasi penelitian. Namun terdapat pula data sekunder yang digunakan
dalam penelitian ini berupa data pendukung sekaligus data yang digunakan sebagai
acuan dalam penelitian Sugiyono.*’Dengan kata lain data sekunder yang dimaksud
yakni data yang berasal dari kantor desa yang berupa data penduduk dll sedangkan
data primer yang dimaksud adalah data yang berasal dari hasil penelitian yang akan

dilakukan oleh peneliti yakni berupa pembagian kuesioner kepada calon responden.

TeknikPengumpulanDatadanPengolaanData
TeknikPengumpulanData

Dilihat dari segi cara dan teknik pengumpulan data, maka
teknikpengumpulandatadalampenelitianinidilakukandenganobservasi(pengamatan)da

n kuesioner (angket).
a. Observasi

Observasiadalahsebagaisuatuprosesmelihat,mengamatidanmencermatis

ertamerekamperilakusecarasistematisuntuksuatutujuan

« Sugiyono,MetodePenelitianKuantitatif,Kualitatif, DanR &D(Bandung:CV.Alfabeta,
2017).
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tertentu. Observasi sebagai suatu kegiatan mencari data agar dapat digunakan

untuk memberikan suatu kesimpulan atau diagnosis.*?
Angket/Kuesioner

Kuesioner yaitu kumpulan pertanyaan tertulis yang telah disusun
sebelumnya untuk dijawab oleh responden, umumnya dengan pilihan jawaban
yang telah ditentukan secara jelas.Alat ini merupakan cara yang efisien untuk
mengumpulkan data, terutama jika peneliti memiliki pemahaman yang jelas
tentang informasi yang dibutuhkan dan cara yang tepat untuk mengukur
variabel penelitian. Menurut Sugiyono, menjelaskan bahwa kuesioner dapat
berupa pernyataan tertutup atau terbuka, dapat diberikan kepada responden
secara langsung, melalui surat kepada responden, atau dengan cara

elektronik.4

2. TeknikPengolahanData

Data-data  yangtelahdikumpulkandalampenelitianini ~ diolahdalambeberapa

tahapan, seperti yang di kemukakan Marzuki :

a.

Editing, yaitu memeriksa ulang terhadap kemungkinan adanya kesalahan
kesalahan tentang data yang telah diperoleh sehingga data yang diperoleh
menjadi data yang valid dan akurat serta dapat dipertanggung jawabkan.

Coding, yaitu memberikan kode-kode tertentu untuk mempermudah
pengolahan data, dalam hal ini kode yang diberikan berupa angka yang

berlaku sebagai skala pengukuran yang selanjutnya disebut skor.

4UharSuharputra,Metode Penelitian: Kuantitatif,Kualitatif,Dan Tindakan (Bandung: PT

Refika Aditama, 2012), 209.

2017).

“ Sugiyono,MetodePenelitianKuantitatif,Kualitatif, DanR &D(Bandung:CV.Alfabeta,



28

c. Tabulating, yaitu pengelompokan jawaban atau data dalam bentuk table, table
yang digunakan dalam data ini adalah table distribusi frekuensi atau table
silang.

d. Analizing, yaitu kegiatan membuat analisa sebagaimana dasar dari penarikan
kesimpulan. Dalam penelitian ini menganalisa data dengan menggunakan
teknikanalisakorelasional,artinyateknikanalisa statistikmengenaihubungan

antar dua variabel.*

InstrumenPenelitian

Instrumen Penelitian yang dilakukan pada penelitian ini adalah dengan
menggunakan Skala Likert. Menurut Sugiyono, menjelaskan bahwa skala Likert
dimaksudkan untuk mengukur sikap individu dalam dimensi yang sama dan individu
menempatkandirinyakearahsatukontinuitasdaributirsoal. Padaumumnyakategori  skor
yang digunakan pada skala Likert adalah skor 1 - 5 dengan penilaian skor masing-

masingangka seperti pada tabeldi bawah ini:4

Tabel.3.1
SkalaLikert
Pernyataan Skor
Sangatsetuju(SS) 5
Setuju(S) 4
Netral(N) 3
Tidaksetuju (TS) 2

4#Marzuki,MetodologiRiset(Yogyakarta:BPFEUIIL,2002),79-82.
46 Sugiyono,MetodePenelitianKuantitatif,Kualitatif, DanR &D(Bandung:CV.Alfabeta,
2017).
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Sangattidaksetuju(STS) 1

Sumber:Sugiyono(2017:93)
G. DefinisiOperasionalVariabel

Definisi operasional variabel adalah suatu instrumen yang digunakan untuk
menentukan metode pengukuran serta alat ukur yang tepat bagi variabel yang diteliti.
Peneliti perlu memahami dengan baik jenis data yang ingin dikumpulkan untuk

memastikan keakuratan pengukuran.
1. Variabel Independen(VariabelBebas)

Menurut Sugiyono, mendefinisikan variabel bebas sebagai variabel yang
mempengaruhiataumenyebabkanperubahanatau terjadinyavariabel terikat, variabel

bebas dalam penelitian ini adalah Pemahaman Masyarakat (X).*’
2. VariabelDependen (VariabelTerikat)

Menurut Sugiyono, variabel dependen atau variabel terikat adalah variabel
yang dipengaruhi oleh adanya variabel independen, yang dalam penelitian ini adalah

Minat Menjadi Nasabah (Y).*®

4ISugiyono,MetodePenelitianKuantitatif,Kualitatif,DanR &D(Bandung: CV.Alfabeta,
2017).

48 Sugiyono,MetodePenelitianKuantitatif,Kualitatif, DanR &D(Bandung:CV.Alfabeta,
2017).
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DefinisiOperasionalVariabel
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Variabel DefinisiVariabel Indikator Pengukuran
Pemahaman Pemahamanmasyarakat | 1.Exemplifiying Skala
Masyarakat adalahsuatulangkah (Mencontohkan) Likert
X) atau proses dalam 2. Classifying
uatutu
FENCApASUAtIINA | Mengklasifikasikan)
dimana
3.Summarizing(Meringkas)
terdapat
« F— 4. Inferring(Menyimpulkan)
telahmenilikihukum | 3-Comparing
adatnorma-norma,dan (Membandingkan)
berbagaiperaturanyang | 6. Explaining(Menjelaskan)*
siapditaati.
MinatMenjadi | Minatmenjadinasabah | 1.MinatTransaksional Skala
Nasabah (Y) merupakan sualll | 5 MinatRefrensial Likert

keinginansertadorongany
angmunculdaridiri

i | d
anyatekananuntuk
menjadi nasabah

dilembagasyariah.

3.MinatPereferensial

4 MinatExploratif

#¥Silva Dayanti Tasin, Pengaruh Pemahaman Masyarakat tentang Bank Syariah terhadap
Minat Menjadi Nasabah (Studi Kasus Masyarakat Kampung Kodo KecamatanWenang Kota Manado)
(Manado: IAIN Manado, 2022), 13-15.
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H. TeknikAnalisisData

1.

a.

UjiValiditasdanReliabilitas
UjiValiditas

Ujivaliditasdigunakanuntukmengetahuivalidatautidaknyasuatukuesioner.
Kuesioner dinyatakan valid apabila pertanyaan atau pernyataan kuesioner mampu
untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Sedangkan

rumus yangdigunakan dalam mengukur validitas instrumen ini adalah rumus product

moment.
_ nQxy — Xx%y)
V[ngx? — (Zx)?][nEx? - (Xy)?
Keterangan:
r =Koefisienkorelasi
n =Jumlahsampelatauresponden x
= Skor butir
y =Skortotal butir

Sugiyono, menjelaskan bahwa syarat yang harus dipenuhi yaitu harus

memiliki kriteria sebagai berikut:
1) Jikarhitung>rtabel,makaitem-itempertanyaandarikuesioneradalahvalid.

2) Jika rhitung < rtabel, maka item-item pertanyaan dari kuesioner adalah tidak
valid.
UjiReliabilitas
Reliabilitasyangdigunakandalampenelitianinimenunjukkanpengertian

bahwaukuranyangmenunjukkanseberapatinggisuatuinstrumentdapatdipercaya
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atau dapat diandalkan, artinya reliabilitas menyangkut ketepatan (dalam pengertian
konsisten) alat ukur.’Suatu instrument pengukuran dikatakan reliabel jika
pengukurannya konsisten dan cermat akurat. Jadi uji reliabilitas instrument dilakukan
dengan tujuan untuk mengetahui konsistensi dari instrument sebagai alat ukur,
sehingga hasil suatu pengukuran dapat dipercaya. Membuat kesimpulan, dengan cara
membandingkan nilai hitung r dan nilai tabel r. kriterianya jika nilai hitung r lebih
besar (>) dari nilai tabel r, maka instrument dinyatakan reliabel.’!'Reliabilitas variabel
ditentukan berdasarkan nilai alpha cronbach, apabila nilai alpha lebih besar dari 0,6
maka dikatakan variabel tersebut reliabel atau dapat diandalkan.

Adapunrumusperhitungantersebutadalahsebagaiberikut:

.k s
e (k—l){l_ sf}

Keterangan:

T =KoefisienreliabilitasAlfaCronbach k
= Jumlah item soal
Ys?  =Jumlahvariansskortiapitem s;

= Varians total

30ZainalMustafa,MengurangiVariabelHinggalnstrumentasi(Y ogyakarta: Grahallmu, 2009),224.
SISambasDanMaman,AnalisisKorelasi,Regresi,danJalurDalamPenelitian(Bandung: Pustaka
Setia, 2007).37-41.
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2. UjiAsumsiKlasik

Uji Asumsi Klasik adalah pengujian pada variabel penelitian dengan model

regresi, apakah dalam variabel dan model regresinya terjadi kesalahan atau penyakit.

Berikut ini macam-macam Uji Asumsi Klasik 32

Uji Normalitas

Uji Normalitas dilakukan untuk melihat apakah dalam model regresi
variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal
ataukahtidak.Modelregresi  yangbaikadalahmodelregresi  yangterdistribusi
normal. Untuk pengujian normalitas data, dalam penelitian ini hanya akan
dideteksi melalui grafik yang dihasilkan melalui perhitungan regresi dan
SPSS. Pengujian normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakanujistatisticKolmogorov-Smirnov.Ujinormalitasmenggunakan
statistik non parametrik Kolmogorov-Smirnov merupakan uji normalitas
menggunakan fungsi distribusi kumulatif. Nilai residual terstandarisasi

terdistribusi normal jika K hitung < Ktabel atau nilai Sig.>alpha.>?
Uji Multikolonieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi yang terbentuk ada korelasi yang tinggi atau sempurna di antara
variabel bebas atau tidak. Jika dalam model regresi yang terbentuk terdapat
korelasi yang tinggi atau sempurna di antara variabel bebas maka model

regresitersebutdinyatakanmengandunggejalamultikolinier.Modeluji

2Tony Wijaya, Analisis Data Penelitian Menggunakan Spss (Yogyakarta: Universitas Atma

Jaya Yogyakarta, 2009), 126.

75.

33Suliyanto,EkonomitrikaTerapan:Teori&AplikasiDenganSpss(Yogyakarta: Andi,2011),
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regresi yang baik selayaknya tidak terjadi multikolinieritas. Deteksi
multikolinearitas pada suatu model dapat dilihat dari beberapa hal,

diantaranya>*:

1) Jika nilai Variance Inflation Factor (VIF) lebih kecil dari 10 dan nilai
Tolerence tidak kurang dari 0,1, maka model dapat dikatakan terbebas
dari multikolineritas VIF = 1 / Tolerance, jika VIF = 10, maka
Tolerance = 1/10 = 0,1. Semakin tinggi VIF maka semakin rendah

Tolerance.

2) Jika nilai koefisien korelasi antar masing-masing variabel independent
kurang dari 0,70, maka model dapat dinyatakan bebas dari asumsi
klasik multikolineritas. Tetapi, Jika lebih dari 0,7 maka diasumsikan
terjadi korelasi yang sangat kuat antar variabel independent sehingga

terjadi multikolineritas.

3) Jika nilai koefisien determinan, baik dilihat dari R2 maupun R- Square
di atas 0,60 namun tidak ada variabel independent yang berpengaruh
terhadap variabel dependent, maka ditengarai model terkena

multikolinearitas.
c.  Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali, uji heterokedastisitas digunakan untuk menguji
apakah dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual
dari satu pengamatan ke pengamatan lain. Jika varian dan residual dari satu

pengamatankepengamatanyanglaintetapmakadisebuthomokedastisitas,

Tony Wijaya, Analisis Data Penelitian Menggunakan Spss (Yogyakarta: UniversitasAtma
Jaya Yogyakarta, 2009).119
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dan jika varian berbeda disebut heterokedastisitas. Model regresi yang baik
adalah yang homokedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Untuk
melihat adanya heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunakan uji
statistik. Uji statistik yang dipilih adalah uji glejser, yang meliputi®>:

1) Apabilasig.2-tailed<a=0.05,makaterjadi heteroskedastisitas.

2) Apabilasig.2-tailed>a=0.05, makatidak terjadi heteroskedastisitas.

UjiT-TestOneSample

Uji T-test one sample merupakan salah satu metode parametrik dalam uji
perbandingan yang dapat digunakan untuk mengetahui nilai perbandingan rata-rata
populasi dengan nilai tertentu (konstanta). Dengan kata lain, uji ini dilakukan untuk
membandingkan sekumpulan data dengan satu angka tertentu. Tujuan dilakukan
pengujian ini untuk mengukur secara terpisah kontribusi yang ditimbulkan oleh
masing-masing  variabel bebas (independen) terhadap variabel terikat

(dependen).’®*Adapun rumus One Sample T-Test sebagai berikut:

__X—H

t_ SR

Dimana:

u:Rata-ratapopulasi atauhipotesis yangdiuji
x :Rata-ratasample n

: Jumlah sample

S:Standardeviasi sample

31.Ghozali,dplikasiAnalisisMultivariateDenganProgramIBMSPSS23(Edisi8;Semarang:
Universitas Diponegoro, 2016).

36SofiyanSiregar,MetodePenelitianKuantitatif(Jakarta:KencanaPrenadaMedia
Group,2017).304
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Tabel.3.3
SkorKlasifikasi
SKOR KLASIFIKASI
84,01%-100% Sangatbaik

68,01%-84,00% Baik
52,01%-68,00% Cukup
36,01%-52,00% Buruk
20,00%-36,00% Sangatburuk

AnalisisRegresiLinearSederhana

Analisis regresi linear sederhana adalah hubungan secara linear antar variabel
independen Pemahaman Masyarakat (X) dengan variabel dependen Minat Menjadi
Nasabah (Y). Analisis ini mengetahui arah hubungan antara variabel independen
dengan variabel dependen apabila variabel independen mengalami kenaikan atau
penurunan. Analisis data dilakukan dengan menggunakan program SPSS 25.

Persamaanregresilinear sederhanaadalahsebagaiberikut:

Y=0+pX+e
Keterangan:
Y =MinatMenjadiNasabah a
= Konstanta
B =KoefisienRegresi(nilaipeningkatanataupunpenurunan)
X =PemahamanMasyarakat

§] = error trum
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UjiHipotesis

Uji Hipotesis dilakukan untuk mengetahui seberapa pengaruh pemahaman

masyarakat terhadap minat menjadi nasabah. Dengan menggunakan analisis regresi

linearsederhanadanpengolahandatadilakukandenganmenggunakanprogramSPSS

25. Dalam penelitian ini dilakukan uji Hipotesis dengan langkah - langkah danasumsi

sebagai berikut :

a.

UjiParsial(Ujit)
Ho : B1 = 0, Tidak ada pengaruh pemahaman masyarakat secara parsial

terhadap minat menjadi nasabah.

Ha : Bl # 0, Ada pengaruh pemahaman masyarakat secara parsial terhadap

minat menjadi nasabah.

Uji t dapat dilakukan dengan membandingkan t hitung dengan ttabel,jika
thitung > ttabel dan signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima.
Sebaliknya, jika thitung < ttabel dan signifikansi > 0,05 makaHo diterima dan

Ha ditolak.

UjiKoefisienDeterminasi(R2)

Koefisiendeterminasi yaituanalisis yangdigunakanuntukmengetahui
seberapa besar pengaruh X terhadap Y.R? sama dengan 0, maka tidak ada
sedikitpunpersentasesumbanganpengaruh yangdiberikanvariabeldependen,
namun sebaiknya, jika R? sama dengan 1, maka persentase sumbangan
pengaruh yang diberikan variabel independen terhadap variabel dependen

adalah sempurna.

Nilai R? yang rendah menunjukkan bahwa kemampuan variabel

independendalammenjelaskanvariasivariabeldependensangatterbatas.
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Sebaliknya, nilai R? yang mendekati satu menunjukkan bahwa variabel
independenhampirsepenuhnyamenjelaskanvariasi yangterjadipadavariabel
dependen. Dengan kata lain, semakin tinggi nilai R? semakin baik model
dalam menjelaskan hubungan antara variabel yang diteliti, dan inimemberikan
kepercayaan lebih kepada peneliti mengenai akurasi model regresi yang

digunakan.

Dibawahinimerupakantabelpedomanuntukmemberikaninterpretasi

koefisienkorelasi:®’

Tabel.3.4
PedomanInterpretasiKoefisienKorelasi
IntervalKoefisien TingkatHubungan
0.00-0.199 SangatRendah
0.20-0.399 Rendah
0.40-0.599 Sedang
0.60-0.799 Kuat
0.80-1.000 SangatKuat
Sumber:Sugiyono2014

S7Sugiyono,MetodePenelitianKuantitatif, Kualitatif, Kombinasi(MixedMethods)
(Bandung:Alfabeta,2014).



BABIV
HASILPENELITIANDANPEMBAHASAN
A. GambaranUmumlLokasiPenelitian

Desa Lero merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan Suppa,
Kabupaten Pinrang. Desa ini memiliki jumlah penduduk sebanyak 7.961 jiwa dan
berjarak sekitar 16 km dari ibu kota Kabupaten Pinrang. Desa ini memiliki luas
sekitar 47 hektar dengan ketinggian tanah sekitar 3 meter diatas permukaan laut.

Adapun batas-batas wilayah Desa Lero adalah sebagai berikut:

a) SebelahUtara:Desa UjungLabuan
b) SebelahSelatan:SelatMakassar
c) SebelahTimur:TelukParepare

d) SebelahBarat:DesaWiringTasi

Secara historis, Desa Lero merupakan daerah tanjung di depan Parepare yang
dipisahkan oleh LautTeluk Parepare, awalnya dikembangkan sekitar tahun 1903 oleh
seorang nakhoda kapal dan pedagang bernama La Bora (Ibrahim), yang berasal dari
tanah Mandar Ba“babulo di Kabupaten Majene, Sulawesi Barat. Desa ini pernah
menjadi tempat persinggahan bagi pelaut dan pedagang yang hendak menuju daerah

lain.

Secara demografis, Desa Lero dikenal sebagai desa dengan mayoritas etnik
Mandar, meski secara wilayah termasuk Kecamatan Suppa yang banyak dihuni etnik
Bugis. Desa ini terdiri dari tiga dusun: Dusun Adolang, Dusun Ujung Lero, dan

Dusun Butung.

39
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Secara sosial budaya, desa ini merupakan contoh akulturasi budaya antara
etnik Mandar dan Bugis yang terlihat dari pola komunikasi antar budaya dalam
perkawinandankehidupanmasyarakatsehari-hari.KondisisosialmasyarakatMandar ~ di
Desa Lero sejak awal kedatangan mereka mengalami peningkatan dalam bidang
pendidikan, ekonomi, dan agama, serta budaya khas Mandar dapat dipertahankan

hingga sekarang.

Desa Lero memiliki kondisi ekonomi yang masih tergolong prasejahtera
dengan tingkat pendapatanyang rendah dan tidak stabil. Mayoritas masyarakat desa

ini berprofesi sebagai nelayan.
B. DeskripsiHasilPenelitian

Populasi dalam penelitian ini yakni masyarakat Ujung Lero dan metode yang
digunakan adalah metode kuesioner atau angket dengan memberikan kuesioner atau

angket kepada masyarakat Ujung Lero.

a. KarakteristikRespondenberdasarkanJenisKelamin

Tabel4.1KarakteristikRespondenBerdasarkanJenisKelamin

JenisKelamin Frekuensi Persentase
Perempuan 38 55,88%
Laki-laki 30 44,12%
Total 68 100%

Sumber:Datadiolahdengan IBMSPSS25,2025

Berdasarkantabel4.1dapatdilihatbahwa68orangrespondenmenjadi
sampel dalam penelitian. Responden dengan jenis kelamin perempuan
sebanyak 38 responden dengan persentase sebesar 55,88%dan responden

denganjeniskelaminlaki-lakisebanyak30respondendenganpersentase
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44,12%. Jadi dapat disimpulkan bahwapenelitian ini didominasi oleh
responden dengan jenis kelamin perempuan.
KarakteristikRespondenberdasarkanUsia

Tabel4.2KarakteristikRespondenBerdasarkanUsia

Usia Frekuensi Persentase
18-28 54 79,41%
29-38 12 17,65%
38< 2 2,94%
Total 68 100%

Sumber:Datadiolahdengan IBMSPSS25,2025

Berdasarkantabel4.2dapatdilihatbahwa68orangrespondenmenjadi
sampel dalam penelitian. Sebanyak 54responden dengan persentase sebesar
79,41%berusiaantaral 8-28tahun, 1 2respondendenganpersentase
17,65%berusia antara 29-38 tahun, 2 responden dengan persentase 2,94%
berusia38<tahun.Jadidapatdisimpulkanbahwarespondendaripenelitianini
didominasi oleh responden dengan usia antara 18-28 tahun.
KarakteristikRespondenberdasarkanPendidikanTerakhir

Tabel4.3KarakteristikRespondenBerdasarkanPendidikanTerakhir

PendidikanTerakhir Frekuensi Persentase
SD 1 1,47%
SMP 1 1,47%
SMA 42 61,76%
S1 23 33,82%
TidakSekolah 1 1,47%
Total 68 100%

Sumber:Datadiolahdengan IBMSPSS25,2025
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Berdasarkantabel4.2dapatdilihatbahwa68orangrespondenmenjadi
sampel dalam penelitian. Sebanyak 1 responden dengan persentase sebesar
1,47%pendidikan terakhir SD, 1 responden dengan persentase 1,74%
pendidikan terakhir SMP, 42 responden dengan persentase 61,76%pendidikan
terakhir SMA , 23 responden dengan persentase 33,82% pendidikan terakhir
S1, dan 1 responden dengan persentase 1,47% pendidikan terakhir tidak
sekolah. Jadi dapat disimpulkan bahwa responden daripenelitian ini
didominasi oleh responden dengan pendidikan terakhir SMA.

. KarakteristikRespondenberdasarkanPekerjaan

Tabel4.4KarakteristikRespondenBerdasarkanPekerjaan

Pekerjaan Frekuensi Persentase
Nelayan 9 13,24%
Pedagang/UMKM 8 11,76%
PegawaiNegeri/Swasta 11 16,18%
Mahasiswa 29 42,65%
IbuRumahTangga 9 13,24%
Lainnya 2 2,94%
Total 68 100%

Sumber:Datadiolahdengan IBMSPSS25,2025
Berdasarkantabel4.3dapatdilihatbahwa68orangrespondenmenjadi

sampel dalam penelitian. Sebanyak9responden dengan persentase sebesar
13,24%bekerja sebagai seorang Nelayan, 8 responden dengan persentase
11,76%bekerja sebagai Pedagang/UMKM , 11 responden dengan persentase
16,18% bekerja sebagai Pegawai Negeri/Swasta, 29 responden dengan
persentase 42,65% memiliki status sebagai Mahasiswa, 9responden dengan

persentasel3,24%memilikistatussebagailbuRumahTangga,dan2
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responden dengan persentase 2,94% Pekerjaan Lainnya. Jadi dapat
disimpulkan bahwa responden dari penelitian ini didominasi oleh responden
yang memiliki pekerjaan atau status sebagai seorang pelajar atau mahasiswa.

e. HasilPengujianDatalnstrumenPenelitian
Tabel4.5DistribusiJawabanRespondenUntuk VariabelPemahamanMasyarakat (X)

No | PemahamanMasyarakat SS S N | TS | STS | Tota
. X) 5 4 3 2 1 1
) tse?;zng §:$:£kanr:;:r?ZEgar 39 26 3 0 0 igg

39% | 26% | 3% | O 0 o
2. | Saya memahami konsep 41 93
laranganribadansistembagi 24 41% 3 0 0 100
hasildalamperbankan 24% 3% | 0 0 o
syariah °
3. | Saya  mengetahui  bank 265
syariah  hanya  bersedia | 17 27 24 0 0 100
membiayaiinvestasiyang 17% | 27% | 24% | O 0 o
halal °
4. Sayamengetahuikeunggulap 18 34 16 0 0
produk bank syariah 18% | 34% | 16% | o 0
dibandingbank konvensional
5. | Saya mengetahui bahwa
bank syariah tidak hanya | 21 30 17 0 0

berorientasipadakeuntungan 21% | 30% | 17% | O 0
tetapi juga keadilan

6. | Saya tahu dan mengerti
bahwa . bgrtlk ; 'slzlar.llah 30 2% 12
menerapkansistembagihasi 30% | 26% | 12% | o 0
dan  bank  konvensional
menerapkan sistem bunga

=)
e}

Sumber:Data diolahdengan IBMSPSS 25, 2025

Berdasarkan tabel 4.5 distribusi jawaban responden untuk variabel
Pemahaman Masyarakat(X) diperoleh data terdiri dari 6 item pernyataan dengan

68 responden. Berikut rinciannya:
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a. Pada pernyataan pertama, terdapat 39responden yang menjawab ,sangat
setuju”, 26 responden yang menjawab ,setuju”, dan 3responden yang
menjawab ,ragu-ragu”. Total skor pada pernyataan pertama adalah 308,
dimana didominasi dengan jawaban “Sangat Setuju” artinya banyakresponden
yang sangat setuju bahwa Saya pernah mendengar tentang perbankan syariah.

b. Padapernyataankedua,terdapat24respondenyangmenjawab,,sangatsetuju®,
41respondenyangmenjawab,,setuju”,dan3respondenyangmenjawab
,ragu-ragu”.Totalskorpadapernyataankeduaadalah293,dimanadidominasi
dengan jawaban “Setuju” artinya banyak responden yang setuju bahwa Saya
memahami konsep larangan riba dan sistem bagi hasil dalam perbankan
syariah.

c. Pada pernyataan ketiga, terdapat 17 responden yang menjawab ,sangat
setuju,27respondenyangmenjawab,,setuju”,24respondenyangmenjawab
»~ragu-ragu”.Totalskorpadapernyataanketigaadalah265,dimanadidominasi
dengan jawaban “Setuju” artinya banyak responden yang setuju bahwa Saya
mengetahui bank syariah hanya bersedia membiayai investasi yang halal.

d. Pada pernyataan keempat, terdapat 18 responden yang menjawab ,,sangat
setuju, 34 responden yang menjawab ,setuju”, dan 16 responden yang
menjawab ,ragu-ragu. Total skor pada pernyataan keempat adalah 274,
dimana didominasi dengan jawaban “Setuju” artinya banyak responden yang
setuju bahwa Saya mengetahui keunggulan produk bank syariah dibanding

bank konvensional.



€.

45

Pada pernyataan kelima, terdapat 21 responden yang menjawab ,sangat
setuju”, 30 responden yang menjawab ,setuju”, dan 17 responden yang
menjawab,,ragu-ragu”. Totalskorpadapernyataankelimaadalah276,dimana
didominasi dengan jawaban “Setuju” artinya banyak responden yang setuju
bahwa Saya mengetahui bahwa bank syariah tidak hanya berorientasi pada
keuntungan tetapi juga keadilan.

Pada pernyataan keenam, terdapat 30 responden yang menjawab ,,sangat
setuju”, 26 responden yang menjawab ,,setuju®, 12 responden yang menjawab
»ragu-ragu”. Total skor pada pernyataan keenam adalah 290, dimana
didominasi dengan jawaban “Sangat Setuju” artinya banyak responden yang
sangat setuju bahwa Saya tahu dan mengerti bahwa bank syariah menerapkan

sistem bagi hasil dan bank konvensional menerapkan sistem bunga.

Tabel 4.6 Distribusi Jawaban Responden UntukVariabel Minat Menjadi Nasabah

(Y)
. - ST
No MinatMenjadiNasabah SS S N TS S
(¥) 5 4 3 |21

1. | Sayainginmenjadinasabah

banksyariahkarenabank 32 23 13 0
0, 0, 0

syariah terhindar dari riba. p 3 P 13% 2

(e}

2. | Sayapercayabahwabank 3 33 12 283
syariahmenjalankanprinsip 23% 33 12% 0 0 100
Islamdalampelayanannya ° ’ ° %

3. | Saya ingin menjadi nasabah

bank syariah karena produk 24

. 17 27
yang ada pada bank syariah o o o 0 0
sesuaidengankebutuhan 24% 17% 27%
saya
B RN N
Y Y 20% | 26% | 22% 0

percaya dana yang saya
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simpan di bank syariah

terjaminkeamanannya

5. anamemlhhbanksyarlalhb.h 20 34 14 0 0
arend P 20% | 34% | 14% | 0 | ©
menguntungkan

6. | Sayainginmenjadinasabah
bank syariah setelah 37 22 4

C 37% | 22% 9% 0 0
mendapatkan sosialisasi

e}
e}

Sumber:Data diolahdengan IBMSPSS 25, 2025

Berdasarkan tabel 4.6 distribusi jawaban responden untuk variabel Minat
Menjadi Nasabah (Y) diperoleh data terdiri dari 6 item pernyataan dengan 68
responden. Berikut rinciannya:

a. Pada pernyataan pertama, terdapat 32 responden yang menjawab ,sangat
setuju”,23respondenyangmenjawab,,setuju”, 1 3respondenyangmenjawab
sragu-ragu“.Total skor pada pernyataan pertama adalah 291, dimana
didominasi dengan jawaban “Sangat Setuju” artinya banyak responden yang
setuju bahwa Saya ingin menjadi nasabah bank syariah karena bank syariah
terhindar dari riba.

b. Padapernyataankedua,terdapat23respondenyangmenjawab,,sangatsetuju®,
33respondenyangmenjawab,,setuju’,dan12respondenyangmenjawab
»ragu-ragu”.Totalskorpadapernyataankeduaadalah283,dimanadidominasi
dengan jawaban “Setuju” artinya banyak responden yang setuju bahwa Saya
percaya bahwa bank syariah menjalankan prinsip Islam dalam pelayanannya.

c. Pada pernyataan ketiga, terdapat 24 responden yang menjawab ,sangat
setuju”, 17 responden yang menjawab ,setuju”, dan 27 responden yang
menjawab ,,ragu-ragu’.Total skor pada pernyataan ketiga adalah 269, dimana

didominasidenganjawaban‘‘Ragu-ragu”artinyabanyakrespondenyang
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masih ragu-ragu Saya ingin menjadi nasabah bank syariah karena produkyang
ada pada bank syariah sesuai dengan kebutuhan saya.

Pada pernyataan keempat, terdapat 20 responden yang menjawab ,sangat
setuju”, 26 responden yang menjawab ,setuju”, dan 22 responden yang
menjawab ,ragu-ragu”. Total skor pada pernyataan keempat adalah 270
dimana didominasi dengan jawaban “Setuju” artinya banyak responden yang
setuju bahwa Saya ingin menjadi nasabah bank syariah karena saya percaya
dana yang saya simpan di bank syariah terjamin keamanannya.

Pada pernyataan kelima, terdapat 20 responden yang menjawab ,sangat
setuju, 34 responden yang menjawab ,setuju”, dan 14 responden yang
menjawab,,ragu-ragu”. Totalskorpadapernyataankelimaadalah278,dimana
didominasi dengan jawaban “Setuju” artinya banyak responden yang setuju
bahwa Saya memilih bank syariah karena lebih menguntungkan.

Pada pernyataan keenam, terdapat 37 responden yang menjawab ,sangat
setuju”, 22 responden yang menjawab ,setuju“, dan 9 responden yang
menjawab ,ragu-ragu”. Total skor pada pernyataan keenam adalah 300,
dimana didominasi dengan jawaban “Sangat Setuju” artinya banyakresponden
yangsangatsetujubahwaSayainginmenjadinasabahbanksyariah setelah

mendapatkan sosialisasi.

C. UjilnstrumenPenelitian

1.

UjiKualitasData

a.

HasilUjiValiditas

Ujivaliditasadalahujiyangmenunjukkansejauhmanasuatualatukur

mampumengukurapayangdiukur.Ujivaliditasdigunakanuntukmengukur
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valid atau tidaknya suatu kuesioner pengujian ini dilakukan dengan
membandingkan Rhitung dengan Rtabel. Dalam membandingkan hasil

pengukuranRtabeldenganRhitungdapatdiketahuidenganmenggunakanrumus:
df=N2
df=302
df=28
BerikutmerupakanhasilujivaliditasyangtelahdiujimelaluiSPSS. Tabel 4.7

Hasil Uji Validitas Pemahaman Masyarakat (X)

Variabel Pljr(r);y{:f;:n NilaiThjtung Nilair;gpe; Keterangan
1 0,667 0,4226 Valid
2 0,547 0,4226 Valid
Pemahaman 3 0,677 0,4226 Valid
Masyarakat(X) 4 0,436 0,4226 Valid
5 0,505 0,4226 Valid
6 0,510 0,4226 Valid

Sumber:DatadiolahdenganIBMSPSS25,2025

Berdasarkan tabel 4.7 diatas, hasil uji validitas dari butir pernyataan satu
diperoleh nilai r hitung sebesar (0,667) > r tabel (0,4226) artinya pada butiran
pernyataan pertama pada variabel pemahaman masyarakat dinyatakan valid. Pada
butiran pernyataan dua diperoleh nilai r hitung sebesar (0,547) > r tabel (0,4226)
artinya pada butiran kedua pada variabel pemahaman masyarakat dinyatakan
valid. Pada butiran pernyataan tiga diperoleh nilai r hitung sebesar (0,677) > r
tabel (0,4226) artinya pada butiran pernyataan ketiga pada variabel pemahaman
masyarakat dinyatakan valid. Pada butiran pernyataan empat diperoleh nilai r
hitung (0,436) > r tabrel (0,4226) artinya pada butiran pernyataan keempat pada
variabel pemahaman masyarakat dinyatakan valid. Pada butiran pernyataan lima
diperoleh nilai r hitung sebesar (0,505) > r tabel (0,4226) artinya pada butiran

pernyataankelimapadavariabelpemahamanmasyarakatdinyatakanvalid.Pada
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butiranpernyataanenamdiperolehnilairhitungsebesar(0,510)>rtabel(0,4226) artinya
pada butiran pernyataan keenam pada variabel pemahaman masyarakat
dinyatakan valid.

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan SPSS, maka uji validitas
variabel Minat Menjadi Nasabah (Y) dapat dilihat apada tabel dibawah ini :
Tabel4.8HasilUjiValiditasMinatMenjadiNasabah(Y)

Variabel Pljrzygte;:n Nilairhitung | Nilairgpe; Keterangan
1 0,724 0,4226 Valid
2 0,600 0,4226 Valid
MinatMenjadi 3 0,618 0,4226 Valid
Nasabah (Y) 4 0,767 0,4226 Valid
5 0,825 0,4226 Valid
6 0,638 0,4226 Valid

Sumber:DatadiolahdenganIBMSPSS25,2025

Berdasarkan tabel 4.8 diatas, hasil uji validitas dari butir pernyataan satu
diperoleh nilai r hitung sebesar (0,724) > r tabel (0,4226) artinya pada butiran
pernyataan pertama pada variabel potensi perbankan syariah dinyatakan valid.
Pada butiran pernyataan dua diperoleh nilai r hitung sebesar (0,600) > r tabel
(0,4226) artinya pada butiran kedua pada variabel potensi perbankan syariah
dinyatakan valid. Pada butiran pernyataan tiga diperoleh nilai r hitung sebesar
(0,618) > r tabel (0,4226) artinya pada butiran pernyataan ketiga pada variabel
potensi perbankan syariah dinyatakan valid. Pada butiran pernyataan empat
diperoleh nilai r hitung (0,767) > r tabel (0,4226) artinya pada butiran pernyataan
keempat pada variabel potensi perbankan syariah dinyatakan valid. Pada butiran
pernyataan lima diperoleh nilai r hitung sebesar (0,825) > r tabel (0,4226) artinya
pada butiran pernyataan kelima pada variabel potensi perbankan syariah
dinyatakan valid. Pada butiran pernyataan enam diperoleh nilai r hitung sebesar
(0,638) > r tabel (0,4226) artinya pada butiran pernyataan keenam pada variabel

potensi perbankan syariah dinyatakan valid.
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b. Hasil UjiReliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui apakah instrumen (indikator)
yang digunakan dapat dipercaya sebagai alat ukur variabel. Pengujian reliabilitas
dilakukan dengan membandingkan nilai Cronbachs Alpha dengan nilai 0,6, jika
nilai CronbachsAlpha > 0,6 maka variabel yang diteliti reliabel.

Tabel4.9HasilUjiReliabilitas

Variabel CronbachsAlpha | Nilai Reliabilitas Keterangan
Pemahaman .
0,846 0,60 Reliabel
Masyarakat(X)
Minat Menjadi )
0,786 0,60 Reliabel
Nasabah(Y)

Sumber:DatadiolahdenganIBMSPSS25,2025

Berdasarkan tabel 4.9 diatas, menunjukkan nilai Cronbachs Alpha lebih
besar dari 0,60, maka dengan demikian dapat dikatakan bahwa seluruh instrumen
reliabel, Hal ini dapat dilihat bahwa pada variabel Pemahaman Masyarakat (X)
nilai Cronbachs Alphanya sebesar 0,846, kemudian pada variabel Minat Menjadi
Nasabah(Y)nilaiCronbachsAlphanyasebesar0,786.Sehinggadapatdisimpulkan

bahwa seluruh pernyataan dari instrumen penelitian dinyatakan reliabel.

2. UjiAsumsi Klasik

a. Hasil UjiNormalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengukur apakah data yang dikumpulkan
memiliki distribusi normal. Teknik wuji normalitas dalam penelitian ini

menggunakan kolmogorov-smirnov.



Tabel4.10HasilUjiNormalitas
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One-SampleKolmogorov-SmirnovTest
UnstandardizedResidual
N 68
NormalParametersa? Mean .0000000
Std. Deviation 2.05100837
MostExtremeDifferences Absolute 115
Positive .081
Negative -.115
TestStatistic 115
Asymp.Sig.(2-tailed) .200¢
a.TestdistributionisNormal.
b.Calculatedfromdata.
c.LillieforsSignificanceCorrection.
Sumber:DatadiolahdenganIBMSPSS25,2025
Berdasarkan tabel 4.10 diatas, menyatakan bahwa nilai signifikansi

Asymp.Sig.(2-tailed) sebesar 0,200 > 0,05. Maka sesuai dengan kriteria pengambilan
keputusan Kolmogorov-Smirnov yang artinya dapat disimpulkan bahwa data

berdistribusi normal. Dengan demikian, asumsi dan persyaratan normalitas dalam

model regresi sudah terpenuhi.

b. Hasil UjiMultikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah pada model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Multikolinearitas dapat diketahui dari

nilai toleransi dan VIF. Apabila nilai toleransi < 0,01 dan VIF > 10, maka terjadi

multikolinearitas. Jika nilai toleransi > 0,01 dan VIF < 10, maka tidak terjadi

multikolinearitas.
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Tabel4.11HasilUjiMultikolinearitas

Coefficients?
Standardi
zed
Unstandardized | Coefficie Collinearity
Coefficients nts Statistics
Std. Tolera
Model B Error Beta t Sig. nce VIF
1 |(Constant) 8.244| 3.591 2.296| .025
Pemahaman .663 .143 496| 4.641| .000[ 1.000| 1.000
masyarakat
a.DependentVariable:Minatmenjadinasabah

Sumber: DatadiolahdenganIBMSPSS25,2025

Berdasarkan tabel 4.11 diatas, diketahui bahwa variabel Pemahaman
Masyarakat (X) mempunyai nilai tolerance (1.000) dan nilai VIF sebesar (1.000),
Dengan demikian nilai tolerance variabel independen > 0,10 dan nilai VIF < 10,
sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa data penelitian ini tidak mengalami

multikolinearitas antar variabel bebas.
c. Hasil UjiHeteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dan residual atau pengamatan ke pengamatan yang
lain. Dasar analisi uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan metode
gletjser,jikanilaisignifikansi(sig) antaravariabelindependendenganabsolutresidual lebih

besar dari 0,05 maka tidak terjadi masalah heteroskedastisitas.
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Tabel4.12HasilUjiHeteroskedastisitas

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std.Error |Beta T Sig.

1 (Constant) 5.316 2.426 2.192 .032
Pemahaman -.153 .096 -192| -1.586 117
masyarakat

a.DependentVariable:abs RES

Sumber:DatadiolahdenganIBMSPSS25,2025

Dari tabel 4.12 diatas, dapat diketahui bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas

karenanilaisignifikansivariabelPemahamanMasyarakat(X)diperoleh0,117>0,05.

3. Uji OneSampleT-test
Dasarpengambilan keputusanonesampleT-test:
a. Jikanilai sig.(2 tailed)<0,05makaHo ditolak dan H1 diterima

b. Jika nilai sig.(2 tailed) > 0,05 maka Ho diterima dan H1 ditolak
Dasarpengambilankeputusandenganmembandingkannilait:

a. Jikanilai | Thitung | > | Ttabel | makaHo ditolakdanH1 diterima
b. Jikanilai | Thitung | < | Ttabel | makaHoditerimaH1 ditolak

1) HasilujionesampleT-testvariabelpemahamanmasyarakat

Berdasarkanrumusanmasalahpertamadankedua,untukmengetahuiseberapa baik
tingkat pemahaman masyarakat responden, langkah awal yang dilakukan adalah
menerapkan skor ideal. Skor ideal adalah skor maksimun yang dapat dicapai apabila
setiaprespondenmemberikanjawabantertinggi  padaseluruhitem pernyataan.Dalam

penelitianini,skoridealuntukvariabelpemahamanmasyarakat(X)dihitungdengan
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rumus: 5x6x68=2.040 (dengan rincian 5 = skor tertinggi tiap item, 6 = jumlah

itempernyataan, dan 68 = jumlah responden).

Adapuntotalskorempirik(skornyata)yangdiperolehdarihasilpengisian
kuesionerolehrespondenadalahsebesarl.706. Untukmengetahuitingkatpencapaian

terhadapskorideal,dilakukanperhitungansebagaiberikut:
1.706

2.040

X 100%=83,63%

Berdasarkan hasil tersebut, tingkat pemahaman masyarakat responden berada

pada kategori “Baik™, sesuai dengan klasifikasi skor pada Tabel 3.3.

Selanjutnya, untuk mengetahui apakah rata-rata skor empirik (skor nyata)
tersebut secara statistik berbeda signifikan dari nilai ideal yang diterapkan, dilakukan

uji one sample t-test. Dalam pengujian ini, nilai ideal per responden, yaitu 84%.

Untuk menguji apakah rata-rata skor empirik secara statistik berbeda signifikan dari

nilai ideal, dirumuskan hipotesis penelitiannya sebagai berikut:
Ho:tingkatpemahamanmasyarakatdiharapkansamadengan84%(nilaiideal) H1:
tingkat pemahaman masyarakat tidak sama dengan 84%

Tabel4.13hasilujionesampleT-testvariabelpemahamanmasyarakat

One-SampleTest

TestValue=84
90%Confidencelntervalofthe
Difference
T Df Sig.(2-tailed) | MeanDifference Lower Upper
Pemahama | 117.004 67 .000 25.08824 24.7306 25.4459
n_Masyarak
at

Sumber:DatadiolahdenganIBMSPSS25,2025
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Berdasarkanhasil uji one-samplet-test,diperolehnilai t hitungsebesar 117,004, yang
secara absolut lebih besar daripada t tabel sebesar 1,668 pada derajat kebebasan (df =
67) dan taraf signifikansi 5% (a = 0,05). Nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar
0,000 < 0,05, sehingga Ho ditolak dan HI diterima. Dengan demikian, dapat
disimpulkanbahwaterdapatperbedaan yangsignifikansecarastatistikantararata-rata skor
pemahaman masyarakat dan nilai ideal yang dihipotesiskan. Perbedaan ini bersifat
positif, dengan mean difference sebesar 25,08824, yang menunjukkan bahwa tingkat
pemahaman masyarakat secara keseluruhan secara signifikan lebih rendah daripada

nilai ideal yang diharapkan.
2) Hasil ujionesampleT-testvariabelminatmenjadinasabah

Skor ideal untuk variabel minat menjadi nasabah (Y) ditentukan berdasarkan
jumlah skor maksimun yang dapat diperoleh apabila setiap responden memberikan
jawaban tertinggi pada seluruh item pernyataan. Perhitungan skor ideal adalahsebagai
berikut: 5x6x68=2.040 (dengan rincian 5 = skor tertinggi tiap item, 6 = jumlah item

pernyataan, dan 68 = jumlah responden).

Dengandemikian,skoridealuntukvariabelminatmenjadinasabahadalah
sebesar 2.040. Sementara itu, total skor empirik (skor aktual) yang diperoleh

berdasarkan pengisian kuesioner oleh responden adalah sebesar 1.691.
1.691

2.040

%X 100%=82,89%

Berdasarkan hasil tersebut, tingkat minat menjadi nasabah responden berada

pada kategori “Baik”, sesuai dengan klasifikasi skor pada Tabel 3.3.

Untuk menguji apakah rata-rata skor empirik secara statistik berbeda signifikan dari

nilai ideal, dirumuskan hipotesis penelitiannya sebagai berikut:
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Ho:tingkatminatmenjadinasabahdiharapkansamadengan83%(nilaiideal) H1:
tingkat minat menjadi nasabah tidak sama dengan 83%

Tabel4.14hasilujionesampleT-testvariabelminatmenjadinasabah

One-SampleTest
TestValue=83

90%Confidencelntervalof

the Difference

t Df Sig.(2-tailed) | MeanDifference Lower Upper
Minat_menjad | 86.816 67 .000 24.86765 24.3899 25.3454

i_nasabah
Sumber:DatadiolahdenganIBMSPSS25,2025

Berdasarkan hasil uji one-sample t-test, diperoleh nilai t hitung sebesar 86,816, yang
secara absolut lebih besar daripada t tabel sebesar 1,668 pada derajat kebebasan (df =
67) dan taraf signifikansi 5% (a = 0,05). Nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar
0,000 < 0,05, sehingga Ho ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian, dapat
disimpulkanbahwaterdapatperbedaan yangsignifikansecarastatistikantararata-rata skor
pemahaman masyarakat dan nilai ideal yang dihipotesiskan. Perbedaan ini bersifat
positif, dengan mean difference sebesar 24.86765, yang menunjukkan bahwa tingkat
pemahaman masyarakat secara keseluruhan secara signifikan lebih rendah daripada

nilai ideal yang diharapkan.
. UjiAnalisisRegresiLinearSederhana

Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk mengetahui dan
memprediksi nilai suatu variabel dependen(Y) berdasarkan nilai satu variabel

independent (X).
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57

Coefficients?
Unstandardized Stand:llrdlze
Coefticients Cocfficients T Sig.
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 8.244 3.591 2.296 025
pemahaman .663 143 496 | 4.641 .000
masyarakat

a.DependentVariable:minatmenjadinasabah

Sumber:DatadiolahdenganIBMSPSS25,2025

Dari tabel 4.15 diatas, diketahui bahwa nilai a (konstanta) sebesar 8,244,

angka ini menunjukkan bahwa jika tidak ada pemahaman masyarakat (X), maka nilai

minat menjadi nasabah (Y) sebesar 8,244. sedangkan nilai Bx merupakan koefisien

regresi, yaitu sebesar 0,663. Angka ini memiliki arti bahwa setiap penambahan 1

satuanpemahamanmasyarakat(X),makaminatmenjadinasabah(Y)akanmeningkat

sebesar 0,663. Karena koefisien regresi bernilai positif (+), maka dapat disimpulkan

bahwa pemahaman masyarakat (X) berpengaruh positif terhadap minat menjadi

nasabah.

Adapunpersamaan regresinyasebagaiberikut:

A 8,244 Persamaanregresi
B 0,663 Y=8,244+0,663+ e
Dimana:

Y': minat menjadi nasabah

X:pemahamanmasyarakat

Berdasarkanregresidiatasdapatdiintrepetasikansebagaiberikut:
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a. Nilaikonstantasebesar8,244menunjukkanbahwabesarnyavariabeldependen
(Y)adalah8,244jikavariabelindependen(X)adalahO(nol).

b. Berdasarkan persamaan regresi, menunjukkan bahwa variabel independen (X)
memilikiarahkoefisienregresi yangpositifterhadapvariabel dependen(Y), yaitu
sebesar fx = 0,663, yang berarti bahwa apabila variabel independen (X)
meningkat satu satuan, maka variabel dependen (Y) juga akan meningkat sebesar

0,663 satuan, dengan asumsi variabel independen lainnya tetap (konstan).

Jika nilai sig. <0,05, maka pemahaman masyarakat berpengaruh signifikan
terhadap minat menjadi nasabah. Berdasarkan tabel, diketahui bahwa
nilaisignifikansi(sig.)darivariabel pemahamanmasyarakatadalahsebesar0,000.Karena
nilai sig. 0,000<0,05, maka dapat disimpulkan bahwa pemahaman masyarakat
berpengaruh secara signifikan terhadap minat menjadi nasabah.

. Uji Hipotesis

Pengujian Hipotesis mengkaji tentang kebenaran hipotesis berdasarkan data
yang diperoleh dari hasil penelitian, maka peneliti menggunakan teknik statistikuntuk
mengetahui pengaruh Pemahaman Masyarakat (X) terhadap Minat Menjadi Nasabah
(Y) di Desa Ujung Lero Kabupaten Pinrang dengan melakukan pengujian sebagai
berikut :

a. HasilUji Parsial(Ujit)

Uji t digunakan untuk menguji masing-masing variabel independen yang
digunakan dalam penelitian terhadap variabel dependen secara parsial. Dalam
penelitian ini dilakukan uji t dengan melihat nilai signifikansi dengan tingkat

signifikansi0,05.Jika nilaisignifikansi< 0,05danThitung>Ttabel,makaHoditolak
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danHaditerima,begitujugasebaliknya.NilaiTtabeldalampenelitianiniadalah sebesar

1.29492. Nilai Ttabel didapat dari df yang ditemukan dengan rumus.
df=N-k
df=68-4
df=64
Keterangan:
df=degreeoffreedom/derajatkebebasan N =
Jumlah Sampel
K=BanyaknyaVariabel(independendandependen)

Tabel 4.16 Hasil Uji Parsial (Uji t)

Coefficients?
Unstandardized Stand(ellrdme
Coefticients Coefficients T Sig.

Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 8.244 3.591 2.296 025

pemahaman .663 143 496 |  4.641 .000

masyarakat
a.DependentVariable:minatmenjadinasabah

Sumber:DatadiolahdenganIBMSPSS25,2025
Ha:Pemahamanmasyarakatberpengaruhpositifdansignifikanterhadapminatmenjadi

nasabah di Desa Ujung Lero Kabupaten Pinrang.

Ho : Pemahaman masyarakat tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat

menjadi nasabah di Desa Ujung Lero Kabupaten Pinrang.
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Berdasarkantabel4.16diatas,diketahuibahwanilaisignifikansipadavariabel
Pemahaman Masyarakat sebesar 0,000 < 0,05 dan Thitung sebesar 4,641 > 1,29492,
maka Ha diterima dan HO ditolak. Dapat disimpulkan bahwa variabel pemahaman
masyarakat memiliki pengaruhpositifdansignifikanterhadap minat menjadi nasabah di

Desa Ujung Lero Kabupaten Pinrang.
b. HasilUjiKoefisienDeterminasi(R2)

Ujikoefisiendeterminasi(R2)bertujuanuntukmengetahuibesarnyapengaruh
antara variabel independen terhadap variabel dependen. Hal ini dapat dilihat melalui
nilai R Square. Hasil uji koefisien determinasi (R2) penelitian ini dapat dilihat pada

tabel berikut ini :

Tabel4.17HasilUjiKoefisienDeterminasi(R2)

ModelSummary®
Std.Errorofthe
Model R R Square AdjustedR Square Estimate
1 4962 246 235 2.06649

a.Predictors:(Constant),pemahamanmasyarakat

b.DependentVariable:minatmenjadinasabah
Sumber:DatadiolahdenganIBMSPSS25,2025

Berdasarkan tabel 4.17 diatas, diketahui bahwa nilai R Square adalah 0,246
yang berarti pengaruh variabel Pemahaman Masyarakat (X) terhadap Minat Menjadi
Nasabah (Y) adalah sebesar24,6%. Sisanya 75,4%berhubungan dengan variabel lain

yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
. PembahasanHasilPenelitian

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Pemahaman Masyarakat Tentang Bank

SyariahTerhadapMinatMenjadiNasabah(StudikasusMasyarakatDesal.ero
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Kabupaten Pinrang). Variabel Independennya yaitu pemahaman masyarakat dan
variabel dependennya yaitu minat menjadi nasabah, dengan jumlah sampel yang
digunakan sebanyak 68 responden. Pengumpulan data dalam penelitian inimerupakan

kuesioner atau angket dan pengolahan data menggunakan SPSS versi 25.

TingkatpemahamanmasyarakattentangbanksyariahdiDesaLero

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa baik tingkat pemahaman
masyarakat tentang bank syariah di Desa Lero. Berdasarkan hasil pengukuran,
diperoleh skor pencapaian sebesar 83,63% dari skor ideal, yang menunjukkan bahwa

tingkat pemahaman masyarakat tentang bank syariah berada pada kategori “baik”.

Pemahaman tersebut meliputi pengenalan terhadap larangan riba, akad-akad
syariahsepertimudharabahdanwadiah,sertaprinsipkeadilandantransparansidalam
transaksi keuangan. Namun, uji one sample t-test menunjukkan bahwa rata-rata
empirik masih secara signifikan lebih rendah dari skor ideal yang ditetapkan, yang

berarti masih terdapat celah dalam pemahaman atau penerapan konsep bank syariah.

Menurut Daryanto, pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk
menyerap makna dan informasi yang dipelajari.’Secara teoritis, ini selaras dengan
pendapat tersebut didasarkan dengan mengukur melalui enam indikator yaitu:
exemplifying, classifying, summarizing, inferring, comparing, dan explaining.
Artinya, seseorang tidak hanya tahu, tetapi dapat menguraikan, menjelaskan, dan
menerapkan informasi tersebut dalam konteks kehidupan sehari-hari. Kondisi ini
memperlihatkan bahwa pemahaman masyarakat tidak hanya bersifat pasif (sekadar
tahu), tetapi telah mencapai aktif seperti menjelaskan konsep dan menghubungkan
dengan pengalaman sehari-hari. Namun demikian, keterbatasan akses informasi dan
kurangnya sosialisasi langsung dari perbankan syariah menyebabkan pemahaman

tersebut belum merata di seluruh lapisan masyarakat.

3$Daryanto,EvaluasiPendidikan(Jakarta:RinekaCipta,2010),121.
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2. TingkatminatmasyarakatmenjadinasabahdiDesaLero

Rumusanmasalahkedua daripenelitianini adalahuntuk mengetahuiseberapa
baikmasyarakatdi Desaleromemilikiminatuntukmenjadinasabahdibanksyariah. Hasil
perhitungan menunjukkan pencapaian sebesar 82,89% dari skor ideal, yang termasuk
dalam kategori “baik”. Namun demikian, uji statistik menunjukkan bahwa rata-rata
empirik secara signifikan masih dibawah skor ideal, yang mengindikasikan bahwa
minat masyarakat belum sepenuhnya maksimal.

Minat merupakan dorongan psikologis seseorang terhadap suatu objek atau
aktivitas berdasarkan daya tarik dan kebutuhan personal. Menurut Whiterington,
minat adalah kecenderungan untuk memilih dan melakukan suatu kegiatan tertentu
dibanding kegiatan lainnya.>*Dalam konteks ini, keinginan masyarakat untukmenjadi
nasabah bank syariah tidak semata karena religiusitas, tetapi juga karena pandangan
bahwa bank syariah menawarkan sistem keuangan yang lebih adil, tranparan, dan
bebas dari eksploitasi bunga.

3. Pengaruhpemahamanmasyarakatterhadapminat menjadinasabah

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pemahaman masyarakat
terhadap minat menjadi nasabah di Desa Lero Kabupaten Pinrang. Baik penelitian
maupun pengujian telah dilakukan. Metode Lemeshow digunakan untuk mengetahui
data dari sampel yang dikumpulkan sebanyak 68 responden diikutsertakan.
Berdasarkan uji validitas dan reliabilitas yang dilakukan dengan menggunakan alat
ukur SPSS 25, dapat disimpulkan bahwa data yang diperoleh dari variabelindependen
atau variabel X (Pemahaman Masyarakat) dan variabel dependen (Minat Menjadi

Nasabah) dalam penelitian ini valid dan reliabel.

H.C.Whiteringten,PisikologiPendidikan, Terjemahan.M.Buchari,(Jakarta: Aksara Baru,1982),
h.122
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Pengujian koefisien determinasi menggunakan hasil analisis data untuk
mengetahui seberapa besar kontribusi variabel X terhadap variabel Y. Uji koefisien
determinasi menghasilkan nilai 0,246 atau sekitar 24,6%. Dalam hal ini diasumsikan
bahwa variabel pemahaman masyarakat memiliki pengaruh sebesar 24,6% terhadap
minat menjadi nasabah, sedangkan sisanya berasal dari penyebab yang tidak terkait
dengan penelitian ini.

Hasil ini memperkuat hipotesis alternatif dalam penelitian ini, yaitu bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara pemahaman masyarakat terhadap minat
menjadi nasabah. Dengan kata lain, semakin tinggi pemahaman seseorang tentang
prinsip-prinsip bank syariah, maka semakin besar pula keinginannya untuk

menggunakan produk dan layanan yang sesuai syariat Islam.

Secara teoritis, hal ini sejalan dengan teori Sudaryono, bahwa pemahaman
yang baik memungkinkan seseorang untuk menilai, membandingkan, dan
memutuskan  suatu  tindakan  berdasarkan  pertimbangan  rasional  dan
emosional.®®Dalamkonteksini,pemahamanbukanhanyapengetahuan,tetapijugakesadar

an yang berpengaruh terhadap keputusan keuangan

Hasil ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Silva Dayanti
Tasin (2022), yang menyatakan bahwa tingkat pemahaman masyarakat terhadap
konsep dan produk bank syariah mempengaruhi keputusan mereka untuk menjadi

nasabah.

Abdulmajid Seputro, “Hubungan Antara Pemahaman Literasi Digital Dan Tingkat
Kompetensi Literasi Digital Pada Mahasiswa S1 Universitas Negeri Yogyakarta,” LEKTUR Jurnal
Ilmu Komunikasi 3, no. 1 (2020): 38—48.
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Adapun ayatAl-Qur*“an yang selaras dalam penelitian ini terdapat dalam Surah
An-Nisa ayat 29,
"Wahaiorang-orang yangberiman!Janganlahkamusalingmemakanhartasesamamu
denganjalan yangbatil kecualidenganjalanperniagaan yangberlaku atasdasarsuka sama
suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha

Penyayang kepadamu”

Ayat ini menjadi dasar normatif dalam menjelaskan pentingnya sistem
ekonomi yang adil dan transparan, sebagaimana diimplementasikan dalam prinsip-
prinsip perbankan syariah. Ayat ini relevan dengan temuan penelitian bahwa
masyarakat yang memiliki pemahaman baik tentang nilai-nilai Islam lebih cenderung
melihat perbankan syariah sebagai kebutuhan finansial, karena mereka memahami
bahwa transaksi yang dijalankan tanpa unsur riba, gharar, dan maysir adalah bentuk
perniagaan yang sesuai dengan syariat. Dengan demikian, kandungan nilai-nilai
keadilan dan kerelaan dalam ayat tersebut tidak hanya menjadi pedoman spiritual,
tetapijugamenjadilandasanetis yangmemperkuatpotensiperbankansyariahsebagai

sistem keuangan alternatif yang dapat dipercaya oleh masyarakat.



BAB YV
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkanhasil analisis  yangtelahdilakukanolehpenelititentangpengaruh
pemahaman masyarakat tentang bank syariah terhadap minat menjadi nasabah (studi
kasus masyarakat Desa Ujung Lero Kabupaten Pinrang), maka peneliti memperoleh

hasil sebagai berikut:

1. Tingkat pemahaman masyarakat Desa Ujung Lero terhadap konsep dan produk
perbankan syariah tergolong dalam kategori “Baik” dengan capaian skor sebesar
83,63% dari skor ideal. Namun demikian, hasil uji one-sample t-test menunjukkan
adanya perbedaan yang signifikan secara statistik antara skor empirik dengan skor
ideal yang diharapkan. Hal ini mengindikasikan bahwa, meskipun secara umum
pemahaman masyarakat terhadap keuangan syariah sudah baik, masih terdapat celah
atau kekurangan dalam aspek-aspek tertentu, sehingga pemahaman tersebut belum
sepenuhnya optimal dan masih perlu ditingkatkan.

2. Tingkat minat masyarakat untuk menjadi nasabah bank syariah di Desa Lero juga
berada dalam kategori “Baik”, dengan capaian skor sebesar 82,89% dari skor ideal.
Meskipun demikian, hasil uji statistik (one sample t-test) menunjukkan bahwa rata-
rata empirik secara signifikansi lebih rendah dari skor ideal yang ditetapkan. Hal ini
menandakan bahwa meskipun minat masyarakat tergolong tinggi, masih terdapat
ruang untuk peningkatan, agar minat tersebut dapat mencapai tingkat yang lebih
optimal.

3. Pengaruh pemahaman masyarakat tentang bank syariah terhadap minat menjadi

nasabahmasyarakatDesal.erojugasignifikan.Hasilanalisisregresisederhana
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menunjukkan bahwa pemahaman masyarakat tentang bank syariah memberikan
pengaruh sebesar 24,6% terhadap variasi minat menjadi nasabah. Hal ini
membuktikan bahwa peningkatan pemahaman masyarakat akan berkontribusi

langsung pada peningkatan minat menjadi nasabah di bank syariah.

. Saran

Berdasarkan simpulan di atas, peneliti memberikan beberapa saran sebagai

berikut:

Bagipihakperbankansyariah

Diharapkan dapat membangun unit layanan atau kantor kas di Desa Ujung
Lero guna memperluas jangkauan dan memperkuat eksistensinya sebagai lembaga
keuangan alternatif yang sesuai dengan prinsip Islam. Ketidakhadiran bank syariah
secara fisik menjadi salah satu faktor utama rendahnya pemanfaatan layanan syariah
di desa ini, meskipun potensinya cukup besar. Dengan mendirikan kantor layanan
langsung di wilayah tersebut, bank syariah tidak hanya dapat meningkatkan
kepercayaan dan kedekatan dengan masyarakat, tetapi juga dapat mendorong
percepatan inklusi keuangan berbasis syariah secara nyata. Selain itu, keberadaan
kantor bank syariah akan memudahkan masyarakat dalam melakukan transaksi,
membuka rekening, dan mendapatkan informasi produk secara langsung, tanpa harus
bepergian jauh ke kota.
Bagipemerintahdaerahdantokohmasyarakat

Disarankan untuk mendukung program literasi keuangan syariah sebagai
bagian dari pemberdayaan ekonomi umat, misalnya melalui pelatihan, seminar, atau
kegiatan keagamaan yang diselingi dengan informasi terkait layanan perbankan

syariah.
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3. BagimasyarakatDesal.ero

Diharapkan masyarakat dapat terus meningkatkan pemahaman mereka
terhadap konsep keuangan syariah, baik melalui partisipasi dalam program literasi
keuangan, seminar, maupun pemanfaatan media digital yang menyediakan informasi
edukatif mengenai perbankan syariah. Peningkatan literasi ini penting untuk

mendukung keputusan keuangan yang lebih sesuai dengan prinsip syariah.

4. Bagipenelitiselanjutnya
Disarankan agar memperluas cakupan penelitian dengan menambahkan
variabel lain seperti akses layanan, persepsi kualitas pelayanan, atau faktorreligiusitas
untuk mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif terkait rendahnya
pemanfaatan bank syariah di masyarakat.

C. KeterbatasanPenelitian

Keterbatasan penelitian ini terletak pada wilayah penelitian yang belum
terdapat kantor atau unit layanan bank syariah. Hal ini membuat sebagian besar
responden belum memiliki pengalaman lansung menjadi nasabah, sehingga jawaban

mereka lebih banyak didasarkan pada pengetahuan teoritis atau persepsi.
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karenasayapercayadanayangsayasimpan
dibanksyariahterjaminkeamanannya
5. Sayamemilihbanksyariahkarenalebih
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41 Zakia Perempuan 27 S1 Negeri/Swasta
42 NurulNabila Perempuan 19 S1 Mahasiswa
43 Marlina Perempuan 54 SMA IbuRumahTangga
44 Haris,S.pd. Laki-laki 33 S1 KepalaDusun Lero
Tarisha Pegawai
4 Rahmadani LHsignipLn 2 oL Negeri/Swasta
46 | JihanFahirah Perempuan 21 SMA Mahasiswa
47 Nadila Perempuan 29 S1 IbuRumahTangga
48 M. Erifsandi Laki-laki 21 SMA Mahasiswa
49 Mul%a;lr(llmad Laki-laki 26 S1 Pedagang/UMKM
50 Taswad Laki-laki 23 SMA Nelayan




51 Nurianti Perempuan 28 SMA IbuRumahTangga
52 Risaldi Laki-laki 25 S1 Mahasiswa

53 Marshanda Perempuan 21 SMA Mahasiswa

54 Ramadhan Laki-laki 19 SMA Nelayan

55 Arifuddin Laki-laki 25 SD Nelayan

56 | Muh.Ibrahim Laki-laki 23 SMA Cook

57 Wasilah Perempuan 22 S1 Mahasiswa

58 | FadilahHusna | Perempuan 25 Pedagang/UMKM
59 Faydah Perempuan 18 Mahasiswa

60 Mubhiddin Laki-laki 27 Pedagang/UMKM
61 Peripermadi Laki-laki 22 Mahasiswa

62 Hasyim Laki-laki 22 Mahasiswa

63 Basri Laki-laki 32 Nelayan

64 NurAmilah Perempuan 22 Mahasiswa

65 Musyakira Perempuan 20 Mahasiswa

66 Bungadia Perempuan 24 SMA Negzrgijgvvjails ta
67 Hafiz 7 i L Nelayan

68 Riska Perempuan 22 SMA Mahasiswa
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Lampiran4HasilAnalisisData

1. HasilUjiValiditas (X)

Correlations

P1 P2 P3 P4 P5 P6 Total
P1 Pearson Correlation 1 .283 328 219 491 .623 .667°
Sig.(2-tailed) 944 707 881 504 663 .029
N 30 30 30 30 30 30 30
P2 Pearson Correlation -.013 1 .385" .038 .387" .094 547"
Sig.(2-tailed) .944 .036 841 .035 622 .002
N 30 30 30 30 30 30 30
B8 Pearson Correlation .072 .385" 1 252 153 126 677"
Sig.(2-tailed) .707 .036 .180 419 .506 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
P4 Pearson Correlation -.028 .038 .252 1 -.084 .106 436
Sig.(2-tailed) 881 841 180 659 576 016
N 30 30 30 30 30 30 30
P5 Pearson Correlation 127 .387 153 -.084 1 .073 505"
Sig.(2-tailed) .504 .035 419 .659 .701 .004
N 30 30 30 30 30 30 30
P6 Pearson Correlation .083 .094 126 .106 .073 1 510"
Sig.(2-tailed) .663 .622 .506 576 .701 .004
N 30 30 30 30 30 30 30
Total  Pearson Correlation .398" 547" 677" 436" .505” 510" 1
Sig.(2-tailed) .029 .002 .000 016 .004 .004
N 30 30 30 30 30 30 30
*.Correlationissignificantatthe0.05level(2-tailed).
** Correlationissignificantatthe0.01level(2-tailed).
2. HasilUjiValiditas (Y)
Correlations
P1 P2 P3 P4 P5 P6 Total

XI



P1

P2

B8

P4

BS!

P6

Total

Pearson Correlation 1 122 257 515" 651"
Sig.(2-tailed) 521 A7 .004 .000
N 30 30 30 30 30
PearsonCorrelation 122 1 .342 .388" .388"
Sig.(2-tailed) 521 .064 034 034
N 30 30 30 30 30
Pearson Correlation 257 .342 1 279 466"
Sig.(2-tailed) A71 .064 .136 .009
N 30 30 30 30— 30
Pearson Correlation 515" .388" 279 1 519"
Sig.(2-tailed) .004 034 136 —.003
N 30 30 30 30— 30
Pearson Correlation 651" .388" 466" .519**— 1
Sig.(2-tailed) .000 .034 .009 .003—

N 30 30 30 30— 30
Pearson Correlation N _.Z0; . 36; | ZE 430 .393
Sig.(2-tailed) .026 046 275 .018 .031
N 30 _ 30 30 30 30
Pearson Correlation 724" .600™ 618" 767" .825”
Sig.(2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000

XII

405

.026

30

.368"

.046

30

.206

275

30

430

.018

30

.393"

.031

30

30

.638"

.000

724™

.000

30

.600™

.000

30

618"

.000

30

767"

.000

30

.825™

.000

30

638"

.000

30



30

30 30

30

30

30

30

** Correlationissignificantatthe0.01level(2-tailed).

*.Correlationissignificantatthe0.05level(2-tailed).

HasilUjiReliabilitas (X)

ReliabilityStatistics

Hasil Uji Reliabilitas

Cronbach's
Alpha Nofltems
.846 6
HasilUjiReliabilitas (Y)
ReliabilityStatistics
Cronbach's
Alpha Nofltems
.786 6

4. Hasil UjiAsumsi Klasik

a. Hasil UjiNormalitas

One-SampleKolmogorov-SmirnovTest

Unstandardized

Residual
N 68
NormalParameters?®? Mean .0000000
Std. Deviation 2.05100837
MostExtremeDifferences Absolute 115
Positive .081
Negative -115
TestStatistic 115

X1



Asymp.Sig.(2-tailed) .200¢

a.TestdistributionisNormal.
b.Calculatedfromdata.
c.LillieforsSignificanceCorrection.

b. Hasil UjiMultikoloniearitas

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients CollinearityStatistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 8.244 3.591 2.296 .025
Pemahaman 663 143 496 4.641 .000 1.000 1.000

masyarakat

a.DependentVariable:minatmenjadinasabah

c. Hasil Ujiheteroskedastisitas

Coefficients?

Standardized
UnstandardizedCoefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 5.316 2.426 2.192 .032
Pemahaman -.153 .096 -.192 -1.586 117
Masyarakat

a.DependentVariable:abs_RES

5. Hasil uji onesampleT-test
a. variabelpemahamanmasyarakat (X)
One-SampleStatistics
N Mean Std. Deviation Std.Error Mean
Pemahaman_ 68  25.0882 1.76817 21442

masyarakat

XV



One-SampleTest
TestValue=84
90%Confidencelntervalofthe
Difference
t Df Sig.(2-tailed) MeanDifference Lower Upper

Pemahaman_ 117.004 67 .000 25.08824 24.7306 25.4459
masyarakat

b. variabelminatmenjadinasabah(Y)

One-SampleStatistics
N Mean Std. Deviation Std.Error Mean

Minat_menjadi_ 68 24.8676 2.36204 .28644
nasabah

One-SampleTest

TestValue=0
90%Confidencelntervalofthe
Difference
t Df Sig.(2-tailed) MeanDifference Lower Upper
Minat_menjadi_  86.816 67 .000 24.86765 24.3899 25.3454
nasabah
6. HasilUjiAnalisisRegresiLinearSederhana
Coefficients?
Standardized
UnstandardizedCoefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 8.244 ~ 3.591 2.296 .025
Pemahaman 663 143 496 4.641 .000

masyarakat

a. DependentVariable:minatmenjadinasabah

XV



7. HasilUjiHipotesis
a. HasilUjiParsial(Ujit)

Coefficients?

Standardized
UnstandardizedCoefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 8.244 3.591 2.296 .025
Pemahaman .663 143 496 4.641 .000

masyarakat

a.DependentVariable:minatmenjadinasabah

b. UjiKoefisienDeterminasi(R2)

ModelSummary®
AdjustedR Std.Errorofthe
Model R RSquare Square Estimate
1 4962 .246 .235 2.06649

a. Predictors:(Constant),pemahamanmasyarakat

b. DependentVariable:minatmenjadinasabah
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Lampiran5Rtabel

Tabel r untuk df = 1 - 50

Tingkat signifikansi untuk wji satu arah

|

— 0.0s] o.025] 0.01] 0.005] 0.0005]
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah
0.1 h.ns 00z 0.0l ool
1 ALONTT (R Tat) A [NREIEIRTS) IR
2 [NRCETSTATE] [ERC NN [ETIN) [TRETHIN, [FRDTE
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4 LW el e [N H.HE2 D 091 7 (PRl |
5| A1 i 7545 .23 (18745 [IROETE
4 [N e L. 7T 0, THRT 13343 0.2 g
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b 521 o2l RS ] L7348 AT
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28 113406 3600 03226 146209 LS703
i) A1 34110 (b 3ISS0) (415K 11,4550 (). S620
kil A1 28 [h 3404 0,03 13487
31 a1 2913 Ih 3y (4037 442
332 i1 2R69 (LI3RS 0.3972 11,4357
33 . 2R26 2338 03916 142006
34 L2 TRS (329 (. 3862 4238
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i 0. 2709 3202 0376w .41 2R (0.5 | 2w
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Lampiran6Ttabel

Titik Persentase DMstribusi ¢ df = 41 — $0)

Pr ozs T o.os o.ozs oot CLODS o.oot
i o.50 [ 11] 0.10 o.oS50 0.0 onoto o.00z
- 0Ea0s2 1 302549 1 BEZER 201854 2 42080 27118 32T
e 08803 1. 30208 1.68 1595 AR al ] 249847 2.85807T 3 29535
&3 D.6E024 4.30155 1.68107 Z 01669 2 41625 2.68510 3 2ANBD
44 068011 130105 1.3 21637 241413 2 Barrs 3 2asnT
A5 0879498 1 .300&5 1 B7543 20490 49293 2 68559 3 A48
4B 067086 1. 30023 1 BTAEE 2 o120 2 41019 Z 687D 3 IFTI0
a7 OGTSTE 1.29583 167783 201174 2 40R3S5 Z. 68458 3 27281
&8 0675648 T 2B0 1.6TFEZE 2010563 2 S0658 Z.6982200 3. 26881
£1=] 067853 T 200 1 _BVESS Z.0eEs5a 2 404RS 2. 67505 3. 25508
50 D.E75e3 1 2OBET 187581 2 @Oasse 20327 2ETTVE 325141
51 0.&67sa3 1. 28837 1.56T528 200758 2.9 TE 2. 8675TE 3 25T
B2 0a7EEe 1. 29805 1 BT463 20685 240023 Z2.E6FIT3E 3 25451
53 067915 1.29773 1.87412 200575 2 FOHTD ZETiBa 3 25127
54 0673065 128743 1.57358 2 O04RE 228741 2. 55808 S 23815
55 D.E7vEeE 1289713 1.67 303 0404 £ J060E & Oo8EE 324515
56 O.E6TROO 1 IOERS 1LET252 I oA & 2 ROSE0 Z BEES T 3 24226
57 naEresz T 29558 1 BT203 200247 2 FEAST Z.0848T A 23048
=8 0ETETS 1 2OE33 1-BTI5S 20172 = 30238 2. 58329 3 23EE0
58 O&a7TeET T 29607 1.6T 1059 20100 2.39153 285176 3. 23421
§=14] 0.87TEGD T 29587 1. 5T0ES 2 0o3an 2 3901F 2. 65xE8 3. 23171
&1 O&6TESS 4 20558 1. 67022 4. 90052 2. 3A005 2 55886 3 2ZoE0
52 O&ETEsT 1 29538 1 GG 1. 20697 2 3°/a0T Z 85T48 3 EEGO6
63 D E67BS0 1.29513 1 BEEs0 1. 20634 £ 38To Z 65815 3 ZZ4T
B4 D &67TE34 1 20453 1.BE001 1.20773 2 ZREOG 2 EEARS 3 23353
BS DE7E2R T.29471 1565881 1898714 238570 2. 65350 D ZE0EY
(=13 067823 1.29451 1.568ZF 1. 20656 2,384 . 55239 J.27T837
BT O&E7TEYT 720433 1. 6BETIE 120507 2 IR0 2 65123 3 21630
-1 067811 T 259413 1 BETETF 1. 50547 2 anzas 2 GEE 3 21ean
=] OETBOS 1 20389 1. 65724 1 90405 2 3R16Y 2 sanma 3.2 260
o 0.Eavran 1.29378 1. 58681 1. BHL4a 2.38081 2. 048750 3aore
| DET7EE 1. 29355 1 . GEBED 1. 9E3F0L 2 380032 Z E4ERE 3.20903
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Cornrnn: Probobilitn vong lebhih kecil voang ditunjukkan poda judul bop kolom adalah eas daemah
ditlam sam wjung, sedangkan probabilitns yong lebih besar adoelah luas daerah dodoom
kedus wjungs
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DEKAN FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
NOMOR : B-4318/In.39/FEBI.04/PP.00.9/09/2024

TENTANG
PENETAPAN PEMBIMBING SKRIPSI/TUGAS AKHIR MAHASISWA
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

DEKAN FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAEREPARE

Menimbang

Mengingat

Memperhatikan :

Menetapkan

Bahwa untuk meniamm kualitas skripsi/tugas akhir mahasiswa FAKULTAS
EKONOMI DAN BISNIS ISLAM |AIN Parepare, maka dipandang perlu
penetapan pembimbing skripsiftugas akhir mahasiswa tahun 2024

Bahwa yang tersebut namanya dalam surat keputusan im dipandang cakap
dan mampu untuk diserahi tugas sebagal pembimbing skripsiftugas akhir
mahasiswa.

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional;
Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen;
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi:
Peraturan Pemerintah Rl Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan
Penyelenggaraan Pendidikan

Peraturan Pemerintah Rl Nomor 13 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua
atas Peraturan Pemerintah RI Nomor: 19 Tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan;

Peraturan Presiden Rl Nomor 29 Tahun 2018 tentang Institut Agama Islam
re;

Negeri Parepa
Keputusan Menteri Agama Nomor; 394 Tahun 2003 tentang Pembukaan
Program Studi;

Keputusan Menteri Agama Nomor 387 Tahun 2004 tentang Petunjuk
Pl;! aksanaan Pembukaan Program Studi pada Perguruan Tinggi Agama
Islam;
Peraturan Menteri Agama Nomor 35 Tahun 2018 tentang Organisasi dan
Tata Kerja lAIN Parepare

. Peraturan Menteri Agama Nomor 16 Tahun 2019 tentang Statuta Institut
Agama Islam Negeri Parepare.
Surat Pengesahan Daftar Isian Pelaksanaan nnggamn Nomor: SP
DIPA-025.04.2. 307381/2024, tanggal 24 November 2023 tentang DIPA IAIN
Parepare Tahun Anggaran 2024
Surat Keputusan Rektor Institut AFarna Islam Ne%en Parepare Nomer: 361
Tahun 2024 Tahun 2024, tan?gka 21 Pebruari 2024 tentang pembimbing
skripsi/tugas akhir mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam;

MEMUTUSKAN

Keputusan Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam tentang pembimbing
skripsiftugas akhir mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut
Agama Islam Negeri Parepare Tahun 2024
Menunjuk saudara: Ikhsan Gasali, M.Si, sebagai pembimbing skripsiftugas
akhir bagi mahasiswa :
Nama Mahasiswa : M.SYAHRAN FAHREZ|
NIM : 2120203861206064
Program Studi  : Perbankan Syariah

Judul Penelitian  : EVALUASI POTENSI PASAR PERBANKAN SYARIAH DI
DESA UJUNG LERO PENDEKATAN KUANTITATIF

Tugas pembimbing adalah membimbing dan mengarankan manasiswa mulai
g:da penyusunan sinopsls sampai selesal sebuah karya iimiah yang
rkualitas dalam bentuk skripsiftugas akhir,

Segala biaya akibat diterbitkannya surat keputusan ini dibebankan kepada
Anggaran belanja IAIN Parepare;
Surat keputusan ini disampaikan kepada yang bersangkutan untuk
dilaksanafan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan Parepare

Pada tanggal 09 September 2024

Dekan

Dr. Muzdalifah Muhammadun, M.Ag.
NIP 197102082001122002
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
Jalan Amal Bakti No. 8 Soreang, Kota Parepare 91132 Telepon (0421) 21307, Fax. (0421) 24404

PO Box 909 Parepare 91100, website: Jainpare.ac.id, email: malgziainpare ac id
BERITA ACARA

REVISI JUDUL SKRIPSI

Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam menyatakan bahwa Mahasiswa:

Nama : M. SYAHRAN FAHREZI
NIM : 2120203861206064
Prodi : Perbankan Syariah

Menerangkan bahwa judul skripsi semula:
EVALUASI POTENSI PASAR PERBANKAN SYARIAH DI DESA UJUNG LERO
PENDEKATAN KUANTITATIF

Telah diganti dengan judul baru:
PENGARUH PEMAHAMAN MASYARAKAT TENTANG BANK SYARIAH

TERHADAP MINAT MENJADI NASABAH (STUDI KASUS MASYARAKAT DESA
LERO KABUPATEN PINRANG)

dengan alasan / dasar: Pendudi Wwrand Selusu f—‘ue“‘ﬂ"\") .

Demikian berita acara ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Parepare, 30 Juli 2025
Pembimbing Utama

(%

lkhs asali, M.S.

Mengetahui;
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Fap KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE
% FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

Alamat : JL. Amal Bakti No. 8, Soreang, Kota Parepare 91132 = (D421) 21307 [} (0421) 24404
PO Box 909 Parepare 9110, website ! www.lainpare.ac.id emad: maillainpare.ac.id

Nomior : B-2985/In.39/FEBI.04/PP.00.9/06/2025 10 Junl 2025
Sifat : Biasa

Lampiran : -

Hal : Permohonan lzin Pelaksanaan Penelitian

Yith. BUPATI PINRANG
Cq. Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
di

KAB. PINRANG

Assalamu Alaikum Wr. Wb,
Dengan ini disampaikan bahwa mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Parepare :

Hama : M.SYAHRAN FAHREZI

TempatTgl. Lahir : UJUNG LERO, 15 Juli 2002

NIM 1 2120203861206064

Fakultas / Program Studi : Ekonom| dan Bisnis Islam / Perbankan Syariah

Semesler : VIl (Delapan)

Alamat : EU?"I.;!;SDOLANG. DESA LERO, KECAMATAN SUPPA, KABUPATEN
IN

Bermaksud akan mengadakan penelitian di wilayah BUPATI PINRANG dalam rangka penyusunan
skripsi yang berjudul :

PENGARUH PEMAHAMAN MASYARAKAT TERHADAP POTENSI PERBANKAN SYARIAH SEBAGAI
KEBUTUHAN FINANSIAL DI DESA UJUNG LERO KABUPATEN PINRANG

Pelaksanaan penelitian inl direncanakan pada tanggal 11 Junl 2025 sampal dengan tanggal 11 jull
2025.

Demikian permohonan inl disampaikan atas perkenaan dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.

Wassalamu Alaikum Wr. Wb.

=1 HEL
Prof. Dr. Muzdalifah Muhammadun, M.Ag.
NIP 197102082001122002

Tembusan :

1. Rektor LAIN Parepare
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PEMERINTAH KABUPATEN PINRANG

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
UNIT PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
JL Jend. Sukawati Nomor 40, Telp/Fax : (0421)921695 Pinrang 91212

KEPUTUSAN KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL
DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU KABUPATEN PINRANG
Nomor 5030337/ PENELITIAN/DPMITSP/06/2025

Tentang

SURAT KETERANGAN PENELITIAN

hahwa berdasarkan peaslitian terhadap permohonan yang diterima tanggal 13-06-2025 atas nama M. SYAHRAN
FAHREZL, dianggap telah memenuhl syarat-syarat yang diperlukan sehingga dapat dibenkan Surat Keterangan
tian.

1. Urdang - Undang Nomor 29 Tahun 1959;

2 Undang - Undang Nomor 18 Tahun 2002;

3. Undang - Undang Nomor 25 Tahun 2007;

4. Undang - Undang Nomor 25 Tahun 2009,

S. Urdang - Undang Nomor 23 Tahun 2014;

6. Peraturan Presiden RI Nomor 97 Tabun 2014;

7. Peraturan Mesten Dalam Negeri Nomor 3 Tahun 2018 terkait Penerbitan Surat Keterangan Penelitian;
7.

Peraturan Menten Dalam Negeri Nomor 64 Tahun 2011 sebagaimany telah diubah dengan Peraturan
Menteri Dalam Negen Nomor 7 Tahun 2014;

Peraturan Bupati Pinrang Nomor 48 Tahun 2016; dan

Peraturan Bupati Pinrang Nomor 38 Tahun 2019,

Rek dasi Tim Teknis PTSP : 0484/R/T. Teknis/DPMPTSP/0G/2025, Tanggal : 13-06-2025

Benta Acare Perenksaan (BAP) Nomor : 0340/BAP/PENELITIAN/DPMPTSP/06/2025, Tanggal - 13-06-2025
MEMUTUSKAN

W o—-

Membenikan Surst Keterangan Penelibian kepada

1 Nama Lembaga INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PAREPARE

2 Alamat Lembaga : JL AMAL BAXTINO. 8

3 Nama Peneliti : M SYAHRAN FAHREZI

4 Judul Penelitan PENGARUH PEMAHAMAN MASYARAKAT TERHADAP POTENSI
PERBANKAN SYARIAH SEBAGAI KEBUTUHAN FINANSIAL DI DESA

UJUNG LERO KARLUPATEN PINRANG

5 Jangka waktu Penelitian : 1 Bulan
& Sasarenftarget Peasliian MASYARAKAT DI DESA LERO
7 Lokas: Penelitian Kecamatan Suppa

Surat Keterangan Penelitian ini berlaku selama 6 (enam) bulan atau paling lambat tanggal 13-12:2025.

Penelits wa)b mentasli dan melakukan ketentuan dalam Sural Keterangan Penelitian inu serta wajib membenkan
laporan hasil penelitian kepada Pemerintah Kabupaten Pinrang melalui Unit PTSP selambat-lambatnya 6 (enam)
bulan setelah penelitian dilaksanakan.

Keputusan ini mulal berlaku pada tanggal ditetapkan. apabila dikemudian hari terdapat kekeliruan, dan akan
diadakan perbatkan sebagaimana mestinya

Diterbitkan di Pinrang Pada Tanggal 13 Jum 2025

Ditandatangani Secara Elektronik Oleh :

a1 ANDI MIRANI, AP,,M.Si

? 1 NIP, 197406031993112001

”.j Kepala Dinas Penanaman Modal dan PTSP
Selaku Kepala Unit PTSP Kabupaten Pinrang
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Lampiranl1SuratKeteranganSelesaiPenelitianDariKantorDesalero

PEMERINTAH KABUPATEN PINRANG
KECAMATAN SUPPA
DESA LERO

Alamiat 2 JL Labora No.0l Desa Lero Kee. Suppa Kab. Finrang Kode Pos 91172

Nomor: 121 /DL / VI/ 2025

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Desa Lero Kecamatan Suppa Kabupaten
Pinrang, menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :

Nama ! M.SYAHRAN FAHREZI
Tempatitanggal Lahir : Ujung Lero, 15 Juli 2002
Nomor Stambuk/Nim  : 2120203861206064

Fakultas . Ekonomi dan Bisnis Islam
Universitas ¢ Institud Agama Islam Negeri Parepare
Alamat : JI. Amal Bakti No. 8, Soreang, Kola Parepare

Yang bersangkutan tersebut diatas benar telah mengadakan / melaksanakan Penelitian di
Wilayah Daerah Kami ( Desa Lero Kee. Suppa Kab. Pinrang ) dalam rangka penyusunan Tugas
Akhir Skripsi yang berjudul “PENGARUH PEMAHAMAN MASYARAKAT TERHADAP
POTENSI PERBANKAN SYARIAH SEBAGAI KEBUTUHAN FINANSIAL DI DESA
UJUNG LEROQ KABUPATEN PINRANG ", Jangka waktu penelitian selama | Bulan.

Demikian surat keterangan izin penelitian ini kami berikan kepada yang bersangkutan

dipergunakan untuk persyaratan menempuh gelar sarjana,

~Lero,20 Juni 2025
/¢ ' An. Pj. Kepala Desa Lero

-
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BIODATAPENULIS

M. Syahran Fahrezi, Lahir di Ujung Lero, Kecamatan Suppa,
Kabupaten Pinrang, Sulawesi Selatan, pada tanggal 15 Juli 2002,
merupakan anak pertama dari Bapak Suriadi dan Ibu Marlina.
Penulis berkebangsaan Indonesia dan beragama Islam. Riwayat
pendidikanpenulis,mulaidariPendidikanSekolahDasardiSD

96 Kecamatan Suppa, sejak tahun 2009 dan lulus pada tahun
2015, kemudian melanjutkan Pendidikan Sekolah Menengah
Pertama di SMP 3 Kecamatan Suppa, Kabupaten Pinrang, sejak
tahun2015danluluspadatahun2018,kemudianmelanjutkan
Pendidikan Sekolah Menengah Kejuruan di SMK 7 Kabupaten Pinrang, sejak tahun
2018 dan lulus pada tahun 2021. Kemudian penulis melanjutkan pendidikan S1 di
InstitutAgama Islam Negeri Parepare dengan mengambil jurusan Perbankan Syariah
pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. Penulis merupakan mahasiswa KKN
Reguler TAIN Parepare dan melakukan Kuliah Pengabdian Masyarakat di Kabupaten
Polewali Mandar tepatnya di Desa Kurrak, Kecamatan Tapango pada tahun 2024.
Selanjutnya penulis melakukan Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) di PT. Bank
Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Kantor Cabang Pangkep (Unit Mappasaile). Dan
untukmeraih gelar Sarjana Ekonomi, penulis mengajukan skripsi dengan judul
Pengaruh Pemahaman Masyarakat Terhadap Minat Menjadi Nasabah (Studi Kasus
Masyarakat Desa Lero Kabupaten Pinrang)
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